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ABSTRAK

Dalam pengertian kimia antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron.
Ekstrak bunga telang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan menguji aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang.
Fraksi ekstrak terbaik dibikin dalam bentuk sediaan nanoemulgel. Bunga telang di
ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan etanol 96% kemudian ekstrak etanol
di fraksinasi menggunakan n-heksan, etil asetat, dan n-butanol. Pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH. Ekstrak dan Fraksi ekstrak yang
memiliki aktivitas antioksidan terbaik di formulasi dalam bentuk sediaan
nanoemulgel dengan membedakan fase minyak alpukat atau minyak argan. Hasil
penelitian didapatkan semua ekstrak dan fraksi ekstrak memiliki aktivitas sebagai
antioksidan dengan nilai ICso terbaik pada fraksi etil asetat yaitu sebesar 206,3157
png/mL. Fraksi etil asetat dibuat dalam sediaan nanoemulgel dengan konsentrasi
0,1%. Nanoemulgel fraksi etil asetat memenuhi evaluasi fisik meliputi organoleptis,
homogen, pH, tipe emulsi, viskositas dan stabilitas (Frezze and thaw). Persentase
inhibisi DPPH nanoemulgel terdapat perbedaan secara signifikan p= 0,000, dimana
formula terbaik diberikan oleh F1 yang mengandung fraksi etil asetat dan minyak
alpukat. Kesimpulan penelitian ini adalah semua ekstrak, fraksi ekstrak memiliki
aktivitas sebagai antioksidan dan fraksi etil asetat dapat diformulasi dalam sediaan
nanoemulgel.

Kata Kunci: Bunga Telang, ekstrak, fraksi, antioksidan, nanoemulgel.



ABSTRACT

In chemical terms, antioxidants are compounds that donate electrons. Butterfly pea
flower extract has antioxidant activity. This study aims to test the antioxidant activity
of butterfly pea flower extract and fractions. The best extract fraction was made in the
form of a nanoemulgel preparation. Butterfly pea flowers were extracted by maceration
using 96% ethanol, then the ethanol extract was fractionated using n-hexane, ethyl
acetate, and n-butanol. Antioxidant activity testing used the DPPH method. Extracts
and extract fractions that had the best antioxidant activity were formulated in the form
of a nanoemulgel preparation by differentiating the avocado oil or argan oil phase. The
results of the study showed that all extracts and extract fractions had antioxidant
activity with the best ICso value in the ethyl acetate fraction, namely 206.3157 pg/mL.
The ethyl acetate fraction was made in a nanoemulgel preparation with a concentration
of 0.1%. The ethyl acetate fraction nanoemulgel met the physical evaluation criteria
including organoleptic, homogeneity, pH, emulsion type, viscosity, and stability
(Frezze and thaw). The DPPH inhibition percentage of the nanoemulgels was
significantly different (p=0.000), with the best formula being F1, which contained the
ethyl acetate fraction and avocado oil. The conclusion of this study is that all extracts
and extract fractions have antioxidant activity, and the ethyl acetate fraction can be
formulated into nanoemulgel preparations.

Keywords: Butterfly Pea Flower, extract, fraction, antioxidant, nanoemulgel.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas memiliki elektron yang tidak memiliki pasangan dan menjadi
tidak stabil. Radikal bebas terbentuk karena terpapar oleh radiasi ultraviolet,
terpapar asap rokok, dan polusi lingkungan. Banyak radikal yang sangat reaktif
karena tidak stabil, radikal ini dapat menerima elektron dari molekul lain atau dapat
menyambungkan elektron ke molekul lain (A. Haerani et al., 2018). Stres oksidatif
akan terbentuk ketika kapasitas tubuh tidak mampu untuk menetralkan radikal
bebas dalam tubuh. Jika stres ini berlangsung lama maka akan terjadi kerusakan
baik pada sel maupun jaringan dalam tubuh (D. Andriani et al.,2020).

Antioksidan merupakan molekul yang dapat menghambat oksidasi molekul
lain. Antioksidan dapat melindungi kulit dari berbagai kerusakan sel akibat radiasi
UV, dan antipenuaan (A. Haerani et al., 2018). Dalam pengertian kimia antioksidan
adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, sedangkan dalam pengertian biologis
yaitu semua senyawa yang dapat meredam dampak negatif oksidan, termasuk
enzim-enzim dan protein-protein pengikat logam (Dharmadewi et al., 2021).
Flavonoid adalah salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat pada
jaringan tumbuhan yang dapat berperan sebagai antioksidan (Redha, 2013).

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang memiliki
senyawa antioksidan yaitu flavonoid dan fenolik. Senyawa kimia yang lainnya yaitu
tanin dan saponin (Silawarti et al., 2023). Dari beberapa penelitian didapatkan hasil
uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 80% bunga telang menggunakan metode
DPPH ICso nya yaitu 87,86 ppm (Cahyaningsih et al., 2019), hasil uji aktivitas

antioksidan ekstrak etanol 96% bunga telang menggunakan metode ABTS ICsg nya



yaitu 19,9741 ppm (Wicaksono et al., 2021) dan hasil uji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol bunga telang menggunakan metode FRAP ICso nya yaitu 3,08 ppm
(Rahayu et al., 2021).

Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% bunga telang
dalam sediaan serum menggunakan metode DPPH 1Cso nya yaitu 53,546 ppm (Putri
et al., 2025). Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan sediaan spray nanoemulsi
ekstrak bunga telang menggunakan metode DPPH ICso nya yaitu 53,53 ppm
(Khotimah et al., 2023). Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak bunga
telang pada tablet effervescent menggunakan metode DPPH ICso nya yaitu 41,36
ppm (Silawarti et al., 2023).

Nanoemulgel merupakan sediaan nanoemulsi berbasis gel dimana sediaan ini
mempunyai ukuran partikel yang kecil yaitu 10-200 nanometer (nm), karena itu
dapat meningkatkan kemampuan partikel senyawa untuk menembus membran kulit
(Jivani et al., 2018). Nano emulsi secara termodinamika stabil dan transparan tapi
kalau digunakan pada kulit kurang nyaman dan memiliki viskositas yang rendah.
Oleh karena itu, perlu ditambahkan gel untuk meningkatkan kekentalan dan
kenyamanan (Khurana et al., 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti mencoba menguji aktivitas
antioksidan ekstrak dan fraksi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)
kemudian lanjut bikin dalam sediaan nanoemulgel, yang mana untuk melihat
apakah fraksi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan nanoemulgel dan memiliki aktivitas
antioksidan. Soalnya belum ada yang meneliti bunga telang dalam bentuk sediaan

nanoemulgel seperti yang tertera pada paragraf sebelumnya.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak dan fraksi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)

memiliki aktivitas antioksidan?

2. Apakah fraksi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan nanoemulgel dan memiliki aktivitas

antioksidan?

1.3 Tujuan penelitian
1. Untuk menentukan aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi ekstrak etanol

bunga telang (Clitoria ternatea L.)

2. Untuk melihat apakah ekstrak atau fraksi ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan

nanoemulgel dan memiliki aktivitas antioksidan.

1.4 Manfaat penelitian
1. Memberikan informasi hasil penelitian nanoemulgel ekstrak dan fraksi

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai antioksidan.

2. Menambah pengalaman peneliti dalam memformulasikan nanoemulgel
ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai

antioksidan.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L..)

2.1.1 Kilasifikasi dan Morfologi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L..)
Klasifikasi bunga telang adalah sebagai berikut (Plantamor, 2023):
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Clitoria

Spesies : Clitoria ternatea L.

Gambar 1. Bunga telang (Plantamor, 2023).

Tanaman bunga telang lebih dikenal dengan nama butterfly pea. Di
Indonesia memiliki banyak nama seperti bunga biru, kelentit, kembang teleng, dan

tamarelang. Di dunia sebutannya yaitu bermacam-macam seperti aparajita



(Bengali), cunha (Brasil), lan hu die, lan hua dou (Cina), aparajit (Hindi), kajroti
(India), conchitis, bejuco de conchitas (Spanyol), kakkattan, sangupushpam
(Tamil), nalla ghentana (Telugu), un-chan, uang-chan, dang-chan (Thai), ang san
dam, bang san dam (Lao), bunga telang (Malaysia), cunha, fula criqua (Portugis),
aparajita (Sanskerta), clitoria azul, azulejo, conchitis, dan bejuco de conchitas
(Spanyol) (Kosai et al., 2015).

Morfologi tanaman bunga telang menurut Hawari et al., (2022) sebagai
berikut:
Bentuk akar dan batang bunga telang yaitu akarnya tunggang berwarna putih
kekuningan, bentuk batang nya bulat dan berkayu, batangnya berwarna hijau saat
muda dan berwarna cokelat ketika tua. Bunganya memiliki 3 buah mahkota
berwarna biru tua dengan 10 kepala sari dan satu putik, bunga telang berfungsi
sebagai antiinflamasi, analgesik, ekstrak etanol dapat digunakan sebagai anti
diabetes melitus (Lijon et al., 2017). Bentuk daun bunga telang di dataran rendah
dan tinggi berbeda yaitu di dataran rendah bentuk daunnya bulat telur dengan ujung
dan pangkal daun membulat, sedangkan di dataran tinggi daunnya berbentuk bulat
telur dengan ujung dan pangkal meruncing. Daunnya berfungsi sebagai pencegahan
penyakit neurodegenerative dan diabetes mellitus, secara efektif mengontrol
keringat berlebih (Lijonetal., 2017). Ukuran biji nya pun berbeda, di dataran tinggi
lebih besar dari pada di dataran rendah. Biji bunga telang memiliki efek pencahar,
dan akarnya bunga telang yaitu tunggang yang berguna sebagai diuretic, untuk

pembengkakan sendi, infeksi dan pembesaran visceral (Lijon et al., 2017).



2.1.2 Tinjauan Kimia Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Dari hasil penelitian Al-Snafi, (2016) bunga telang memiliki senyawa kimia
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, steroid, antosianin,
antrakuinon, minyak atsiri, karbohidrat dan protein. Hasil uji fitokimia fraksi etil
asetat ekstrak etanol bunga telang oleh Fadhila et al.,(2024) memiliki senyawa yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Hasil uji fitokimia bunga telang oleh
waruwu et al., (2023) memiliki senyawa yaitu alkaloid, flavonoid, fenolik,
terpenoid, tanin, dan saponin. Hasil uji fitokimia bunga telang oleh Silawarti et al.,
(2023) memiliki senyawa yaitu flavonoid, fenolik, tanin dan saponin. Daun bunga
telang memiliki senyawa kimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, kuinon,

polifenolat, triterpenoid dan steroid (Ramdani et al., 2021).

2.1.3 Tinjauan Farmakologi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L..)
Aktivitas farmakologi ekstrak tanaman bunga telang adalah sebagai
antioksidan, antibakteri, anti inflamasi dan analgesik, antiparasit dan antisida,
antidiabetes, antikanker, antihistamin, immunomodulator, dan potensi berperan
dalam susunan syaraf pusat, Central Nervous System (CNS) (Budiasih, 2017).
Aktivitas farmakologi bunga telang telah teruji mampu mencegah kerusakan sel 3

pankreas serta meningkatkan sensitivitas insulin sehingga mampu menurunkan

kadar glukosa darah (Suryawati & Santika, 2023)

2.1.4  Tinjauan Farmasetika Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
Sediaan farmasetika dari tanaman bunga telang yaitu seperti sediaan

liquid body wash dari ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai

antibakteri Staphylococcus epidermidis (Pertiwi et al., 2022). Sediaan Serum

Ekstrak Bunga Telang (Putri et al., 2025). Sediaan Spray Nanoemulsi Ekstrak



Bunga Telang(Khotimah et al., 2023) dan Sediaan Tablet Effervescent dari Ekstrak

Bunga Telang Sebagai Antioksidan Alami (Silawarti et al., 2023).
2.2 Ekstraksi dan Fraksinasi

2.2.1  Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu proses penyaringan zat aktif dari bagian
tanaman obat yamg bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam
bagian tanaman obat tersebut. Beberapa metode ekstraksi yang sering digunakan
dalam berbagai penelitian yaitu sebagai berikut (Depkes RI, 2000):
1. Ekstraksi secara dingin

a. Maserasi yaitu proses ekstraksi sederhana yang hanya dilakukan
dengan cara merendam dalam suatu atau campuran pelarut selama
waktu tertentu pada temperature kamar dan terlindungi Cahaya.

b. Perkolasi yaitu ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu
baru sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada temperature
ruangan.

2. Ekstraksi secara panas
a. Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang terbatas
relatif konstan dengan adanya pendingin balik.

b. Sokletasi merupakan ekstraksi pelarut yang selalu baru yang

umumnya dilakukan dengan alat khusus.

c. Digesti merupakan maserasi kinetikpada temperatur yang lebih

tinggi dari pada temperature ruangan.



2.2.2

d. Infundasi merupakan ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur
penangas air
e. Dekoktasi merupakan infus yang memiliki waktu lebih lama dan

temperaturnya sampai titik didih.

Fraksinasi

Fraksinasi cair-cair

Fraksinasi cair-cair yaitu menggunakan pelarut organik yang memiliki
kepolaran yang berbeda yaitu etil asetat, n-heksan, butanol dan air.
Prinsipnya yaitu pemisahan senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya
dengan prinsip, pelarut akan melarutkan senyawa yang tingkat
kepolarannya sama dengan pelarut tersebut disebut juga dengan “Like
dissolve like”. Senyawa yang bersifat non polar akan tertarik oleh pelarut
non polar yaitu seperti N-heksan, senyawa yang semi polar (golongan
terpenoid dan alkaloid) akan tertarik oleh pelarut yang semi polar yaitu
seperti etil asetat dan senyawa yang polar (golongan flavonoid dan
glikosida) akan tertarik oleh pelarut polar seperti butanol atau metanol
(Sogandi et al., 2019).

Fraksinasi padat-cair

Fraksinasi padat-cair yaitu menggunakan prinsip keseimbangan antara
fase padat dan cair. Fraksinasi padat-cair dilakukan dengan menggunakan
kromatografi kolom dengan cara fase gerak dibiarkan mengalir melalui
kolom yang disebebkan oleh gravitasi bumi. Senyawa yang terlarut

mengalir melalui kolom dengan laju yang berbeda sehingga terjadi



2.3

interaksi antara senyawa yang terlarut, fase diam dan fase gerak (Harbone,

1998).

Antioksidan

Antioksidan merupakan molekul atau senyawa yang cukup stabil untuk

mendonorkan elektron atau hidrogennya terhadap molekul atau senyawa radikal

bebas dan menetralkannya. Antioksidan ini dapat menunda atau menghambat

kerusakan sel terutama melalui sifat penangkal radikal bebasnya (Ames et al.,

1993).

Antioksidan dibedakan menjadi 3 berdasarkan mekanisme reaksi terhadap

radikal bebas:

1.

231

Antioksidan primer adalah antioksidan yang berfungsi menghambat atau
memutuskan mekanisme radikal bebas pada proses autooksidasi (Winarsi,
2007).

Antioksidan sekunder cara kerjanya yaitu dengan cara memotong reaksi
oksidasi berantai dari radikal bebas atau dengan cara menangkapnya.
(Winarsi, 2007).

Antioksidan tersier ini dapat memperbaiki kerusakan sel-sel dan jaringan
yang disebabkan oleh radikal bebas. Contohnya yaitu enzim metionin

sylfoksidan reduktase yang dapat memperbaiki DNA (Winarsi, 2007)

Radikal Bebas

Radikal bebas yaitu sebagai spesies molekul atau senyawa yang dapat

berdiri sendiri dan mengandung elektron yang tidak berpasangan dalam orbital

atom. Radikal bebas terpapar dari lingkungannya kedalam tubuh melalui radiasi,

asap rokok, dan polusi lingkungan. Target utama radikal bebas yaitu asam lemak



tak jenuh, karbohidrat, protein, dan lipoprotein, termasuk unsur-unsur DNA dari

molekul-molekul target, yang paling rentan terhadap serangan radikal bebas adalah

asam lemak tak jenuh (Winarsi, 2007).

2.3.2

1.

a.

Penentu Aktivitas Antioksidan
In Vitro
Metode Penangkapan Radikal Bebas DPPH (1,1 difenil-2-pikrihidrazil)
Mekanisme metode DPPH (1,1difenil-2-picrylhydrazyl) vyaitu
penangkapan radikal bebas dari senyawa antioksidan yang dapat
menyebabkan elektron radikal DPPH menjadi berpasangan, sehingga
terjadinya penghilangan warna sebanding dengan jumlah elektron yang
diambil. Perubahan warna dari ungu gelap menjadi kuning menandakan
adanya senyawa antioksidan (Dehpour dkk, 2009). Semakin memudar
warna larutannya maka akan semakin kuat senyawa antioksidannya
untuk menangkap radikal DPPH (Kuncahyo dan Sunardi, 2007).
Konsentrasi inhibisi atau ICso adalah Aktivitas antioksidan suatu
senyawa diukur dari kemampuannya dalam menangkap radikal bebas.
ICso atau [Inhibition Concentration 50 merupakan nilai yang
menunjukkan kemampuan penghambatan proses oksidasi sebesar 50%
suatu konsentrasi sampel (ppm) (Molyneux, 2004).

Tabel 1. Tingkatan Kekuatan Antioksidan (Molyneux, 2004)

Intensitas Nilai ICso
Sangat Kuat <50 pg/ml
Kuat 50-100 pg/ml
Sedang 101-200 pg/ml
Lemah >200 pg/ml
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b. Metode Ferriceducing Antioxidant Power / FRAP

Uji antioksidan dengan metode FRAP merupakan metode yang diujikan
untuk tumbuh-tumbuhan. Keuntungan menggunakan metode FRAP
adalah metodenya murah, mudah dalam penyaiapan reagen, cukup
sederhana dan cepat. Mekanisme metode ini yaitu penentuan kandungan
antioksidan dari senyawa berdasarkan kemampuanya untuk mereduksi ion
Fe3+ jadi ion Fe2+. Kemudian kekuatan senyawa antioksidan
dianalogikan berdasarkan kemampuan senyawa tersebut untuk dapat
mereduksi (Maryam, dkk, 2016).

. Metode Cupric Reducing Antioxidant Capacity / CUPRAC

Metode CUPRAC ini menggunakan reagen Cu(ll)-neokuproin (Cu(ll)-
NC)2) berfungsi sebagai agen pengoksidasi kromogenik dikarenakan
reduksi ion Cu(ll) bisa diukur. Pereaksi CUPRAC termasuk pereaksi yang
selektif dikarenakan potensial reduksinya memiliki nilai yang rendah.
Reagen CUPRAC cepat mengoksidasi tiap antioksidan, pereaksinya
selektif karena rendahnya potensi redoks, stabil dan mudah diakses
daripada 13 reagen kromogenik lainnya, itu adalah keuntungan metode
CUPRAC. Metode ini dapat mengukur hidrofilik dan lipofilik dari
antioksidan (Maryam, S.M. et al., 2016).

. Metode Oxygen Radical Absorbance Capacity / ORAC

Metode ORAC adalah salah satu pengukuran aktivitas antioksidan dengan
menggunakan 2,2-Azobis (2-amidino-propana) dihidroklorida (AAPH)
sebagai sumber radikal peroksil yang dapat dihasilkan sebagai hasil

dekomposisi spontan AAPH pada suhu 37°C. Pada metode ini
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memberikan penilaian yang unik karena saat reaksi selesai, waktu
penghambatan dan tingkatan penghambatan antioksidannya diukur (Ou

dkk., 2013).

2.4 Nanoemulgel

Menurut Jivani, dkk (2018) nanoemulgel merupakan sediaan nanoemulsi
berbasis gel dimana sediaan ini mempunyai ukuran partikel yang kecil yaitu 20-200
nanometer (nm), karena itu dapat meningkatkan kemampuan partikel senyawa
untuk menembus membran kulit dan bentuk gel yang memiliki pelepasan terkontrol
serta biovabilitas yang baik. Sediaan gel berbentuk sediaan topikal yang mudah
diaplikasikan pada kulit dibandingkan sediaan topikal lainnya, karena sediaan gel
memiliki kandungan air yang sifatnya mendinginkan, melembabkan, menyejukkan
dan mudah berpenetrasi pada kulit (Sukartiningsih et al., 2019).

Nanoemulgel memiliki viskositas lebih rendah dibandingkan dengan
sediaan hydrogel, dan nanoemulgel memiliki memiliki kelebihan yang lainnya
yaitu memiliki basis hidrofilik dan hidrofobik yang mana dapat berpenetrasi
kedalam kulit dengan baik. Sedangkan Nano emulsi secara termodinamika dia
stabil dan transparan tapi kalau digunakan pada kulit kurang nyaman dan memiliki
viskositas yang rendah oleh karena itu perlu ditambahkan gel untuk meningkatkan

kekentalan dan kenyamanan (Khurana et al., 2013).

2.4.1  Kompoosisi Nanoemulgel
1. Fase Minyak
Fase minyak yaitu komponenen yang penting dalam nanoemulsi karena
dapat melarutkan bahan aktif lipofilik. Minyak yang digunakan memiliki

kemampuan berpenetrasi yang berbeda dari lapisan surfaktan sehingga
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dapat mempengaruhi HLB. Minyak rantai pendek dapat berpenetrasi pada
area grup ekor lebih baik daripada rantai panjang alkana sehingga
menurunkan HLB. Fase minyak yang akan ditambahkan dengan obat
sebaiknya menggunakan obat llipofilik atau yang memiliki kelarutan
tinggi didalam fase minyak supaya dapat meminimalkan volume dalam

formulasi (Talegonkar, et al., 2008).

2. Fase Air

Fase air yaitu bahan yang mempunyai sifat hidrofilik, fase ini berpengaruh
karena menentukan stabilitas, dan pH dari nanoemulsi. Penambahan
aquades sebagai fase air sering dilakukan dalam formulasi sediaan
nanoemulsi, namun penambahan dengan senyawa buffer juga banyak
diteliti dalam berbagai formulasi nanoemulsi (Muzaffar et al., 2013).
Surfaktan

Surfaktan yaitu senyawa yang memiliki gugus lipofil dan hidrofil didalam
molekulnya yang dapat menurunkan tegangan permukaan. Surfaktan
menghasilkan jumlah energi yang dibutuhkan untuk merusak globul dan
menghasilkan ukuran globul yang berukuran kecil. Surfaktan berfungsi
sebagai menurunkan tegangan antarmuka dari dua zat yang tidak saling
campur, sehingga nantinya fase internal dapat terdispersi merata serta
dapat menahan agar dispersi fase internal tidak bisa menyatu kembali
(Herbianto, 2018).

Kosurfaktan

Fungsi dari kosurfaktan yaitu untuk menurunkan jumlah energi yang

dibutuhkan untuk merusak globul serta menghasilkan ukuran globul yang

13



lebih kecil (Silva et al., 2011). Kosurfaktan membantu surfaktan untuk
mengemulsi minyak dalam fase air. Hubungan kosurfaktan dan surfaktan
bersama distribusi zat aktif dalam fase yang tidak bercampur untuk
menentukan pelepasan zat aktif dari nanoemulgel. Oleh sebab itu
pemulihan kosurfaktan dan surfaktan sama pentingnya. Kosurfaktan yang
paling disukai yaitu berbahan dasar alkohol karena dapat mempartisi fase
minyak dan air sehingga meningkatkan ketercampurannya. Kosurfaktan
yang sering digunakan yaitu PEG 400, absolute ethyl alcohol, corbitol dan

transcutol HP (Donthi, Munnangi, et al., 2023).

5. Gelling Agent

2.4.2

Agent memiliki peren penting untuk menentukan berbagai parameter
fomulasi seperti konsistensi, sifat reologi, sifat biodhesif, ekstrudabilitas,
farmakokinetik dan daya sebar. Gelling agent ditambahkan ke media yang
sesuai sebagai campuran kolid dapat membentuk jaringan struktur tiga
dimesni yang kohesif lemah dengan ikatan silang tingkat tinggi secara fisik
maupun kimia yang dapat memberikan Kkisistensi pada nanoemulgel

(Donthi et al., 2023).

Evaluasi Sediaan Nanoemulgel
Uji Organoleptis
Diamati secara langsung tampilan fisik suatu sediaan dari segi konsistensi

warna, kejernihan, dan baunya (Damayanti et al., 2019).
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan secara visual, sediaan diletakkan pada
object glass. Bertujuan untuk melihat apakah sediaan terdapat partikel
kasar atau tidak (Andini et al., 2023)

Uji pH

Uji ini menggunakan pH meter pada suhu ruang. Uji ini dilakukan dengan
cara alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan menggunakan larutan dapar
PH 4,0 dan PH 7,0, kemudian elektroda dibilas terlebih dahulu dengan air
suling dan dikeringkan. Pengukuran pH dilakukan dengan cara 1 gram
sediaan dilarutan dengan air suling sampai 10 ml dalam wadah yang cocok,
kemudian dicelupkan ke dalam sediaan sampai nilai pH muncul dilayar
dan hasil pH dicatat (Kindangen et al., 2018).

Pemeriksaan Tipe Emulsi

Pemeriksaannya menggunakan metode pewarnaan dengan methylene
blue. Sampel disiapkan secukupnya dan letakkan pada object glass.
Teteskan methylene blue pada sampel secukupnya dan lihat pewarnaan
yang dihasilkan. Sediaan jika merupakan tipe minyak dalam air (m/a)
maka warna metilen blue berdifusi secara merata keseluruhan bagian air.
Jika sediaan tipe air dalam minyak (a/m) maka metilen blue tidak larut dan
tidak homogen (Astuti et al., 2020)

Uji Viskositas

Jika viskositas naik dapat meningkatkan kestabilan sediaan. Selain karena
faktor pengadukan atau pencampuran saat membuat emulsi, faktor saat

pemilihan zat pengental, surfaktan, kosurfakatan dan ukuran partikel
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2.5

2.5.1

berpengaruh pada sifat aliran yang diperoleh. Peningkatan viskositas
diperjelas dengan adanya peningkatan ukuran diameter globul (Slamet et
al., 2020).

Pengujian Stabilitas

Uji ini dilakukan dengan menggunakan metode Freeze anf Thaw dengan
cara sediaan gel untuk masing-masing formula ditimbang sebanyak 10
gram kemudian dimasukkan kedalam 3 pot yang ditutup rapat pada suhu
40°C selama 24 jam, setelah itu dikeluarkan pada suhu 40°C selama 24
jam. Proses ini gunanya untuk 1 siklus. Lakukan untuk 6 siklus dan amati
perubahan yang terjadi (Damayanti et al., 2019).

Ukuran Partikel

Uji ukuran partikel sediaan menggunakan alat Partical Size Analyzer
(PSA).

Prinsip dasar alat ini yaitu sampel akan ditembak dengan sinar laser dan
akan terjadi penghamburan cahaya. Kemudian penghamburan cahaya itu
akan dideteksi pada sudut tertentu secara cepat. Hasil pengukuran partikel
dinyatakan sebagai diameter dari partikel yang terdapat pada medium
dispers (Ogendal, 2016).

Monografi Sediaan Nanoemulgel

Carbopol-940

Acrylic acid monomer unit in carbomer polymers.

Gambar 2. Struktur formula Carbopol-940
(Rowe et al., 2009)
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2.5.2

Carbopol-940 atau carbomer merupakan polimer sintesis yang stabil,
bersifat higroskopis, serta dapat digunakan sebagai bahan pengemulsi
dalam sediaan gel, krim, salep, dan lotion. Carbopol warnanya putih, halus,
bersifat asam, material koloid hidrofilik, larut di dalam air hangat, etanol
serta gliserin, tidak toksik dan juga tidak dapat mengiritasi pada kulit,
gelling agent yang kuat, dan dapat meningkatkan viskositas pada sediaan
serta produk kosmetik. Karbopol harus disimpan dalam wadah kedap

udara, tahan korosi, dan terlindungi dari kelembapan (Rowe et al., 2009).

Minyak alpukat

O-CH
HO 8 5 0
OH o

Gambar 3. Struktur formula minyak alpukat

(Rowe et al., 2009)
Minyak alpukat ini bersifat nonpolar. Selain bersifat nonpolar, minyak ini
juga mengandung senyawa kimia yang bermanfaat untuk kulit karena
mngandung vitamin A yang berperan dalam pembentukan sel-sel kulit dan
mampu melembapkan kulit, ada vitamin Bz untuk mencegah kerusakan
kulit akibat radikal bebas, niasin yang dapat melindungi kulit agar tetap
sehat dan juga berfungsi sebagai antioksidan, dan asam pantotenat untuk

menjaga kelembapan kulit (Rowe et al., 2009).
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2.5.3 Minyak argan

O

o S

Gambar 4. Struktur formula minyak alpukat

(Rowe et al., 2009)
Berbentuk cairan minyak berwarna kuning hingga kuning kecokelatan,
konsistensi ringan hingga sedang, dengan aroma sedikit khas dan berbau
kacang. Minyak argan juga memiliki sifat emolien yang dapat membantu
melembapkan dan melindungi kulit serta rambut. Digunakan sebagai
bahan dasar minyak, emolien, dan pelarut dalam sediaan topical
(nanoemulsi, krim, losion, kosmetik. Sifat antioksidannya dapat
melindungi produk farmasi dari oksidasi dan membuatnya cocok dalam
formulasi kosmetik. Disimpan dalam kondisi tertutup, sejuk, dan

terlindung dari cahaya.

2.5.4 Tween-80 (Polysorbate 80)
HO 'E\/o y O/\%ZOTCHHZS
HO,E\/O}” W+x+y+z=20
HO'E\/O]w

Gambar 5. Struktur formula tween-80

(Depkes RI, 2020)
Polysorbate 80 atau tween 80 merupakan ester oleat dari sorbitol dan
anhidridanya berkopolimerisasi dengan lebih kurang 20 molekul etilen

oksida untuk tiap molekul sorbitol dan anhidrida sorbitol. Tween 80 adalah
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2.5.5

2.5.6

cairan seperti minyak, jenih, warnanya kuning muda hingga cokelat muda,
baunya khas lemah, rasanya pahit dan hangat. Tween 80 sangat mudah
larut dalam air, larut dalam etanol dan etil asetat tetapi tidak larut dalam

minyak mineral. Disimpan dalam wadah tertutup (Depkes RI, 2020).

0 H
H{ \/}o
n

Gambar 6. Struktur formula PEG-400

PEG-400

(Depkes RI, 2020)
PEG 400 atau Polietilen glikol merupakan polimer dari etilen oksida dan
air, berbentuk cairan kental jernih, tidak berwarna, baunya khas lemah dan
agak higroskopik. PEG 400 larut dalam air, etanol, aseton, glikol lain dan
hidrokarbon aromatic tetapi tidak larut dalam eter dan dalam hidrokarbon

alifatik. Disimpan dalam wadahh tertutup rapat (Depkes RI, 2020).

Propilenglikol
CH,

Bk
HO

Gambar 7. Struktur formula propilenglikol

(Rowe et al., 2009)
Propilenglikol berbentuk cairan bening, bersifat kental, tidak berwarna,
tidak berbau, memiliki rasa manis dan sedikit tajam menyerupai gliserin.
Propilenglikol ini dapat larut dalam kloroform, air, etanol (95%), gliserin,
dan aseton, tidak larut dalam minyak mineral ringan atau fixed oil akan

tetapi dapat melarutkan beberapa minyak esensial. Propilenglikol



digunakan untuk pengawet antimikroba, desinfektan, humektan,

plasticizier, zat penstabil, dan pelarut (Rowe et al., 2009).

2.5.7 DMDM hidantoin
OH

I/

N o
Py
N_—OH

O

Gambar 8. Struktur formula DMDM hidantoin
(Rowe et al., 2009)

DMDM hidantoin berbentuk cairan jernih yang dapat larut dalam air,
DMDM hidantoin berfungsi sebagai pengawet yang dapat menghambat

pertumbuhan mikroorganisme didalam kosmetik (Rowe et al., 2009).
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BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai bulan Juli 2025 di
Laboratoriun Penelitian Farmasetika, Fakultas Farmasi, Universitas Perintis

Indonesia.
3.2 Metode Penelitian

321 Alat

Alat yang digunakan adalah botol maserasi, corong, kertas saring,
timbangan analitik, rotary evaporator, cawan penguap, gegep, erlenmeyer, beaker
glass (100 ml dan 250 ml), gelas ukur, kaca arloji, tabung reaksi, pipet tetes, spatel,
kertas perkamen, objek glass, cover glass, sudip, pH meter, viscometer brookfield,
oven, buret 50 ml, wultra turrax(IKA), olympus CX33, horiba scientific PSA,
Microplate reader (BIO-RAD X Mark ™), labu ukur (10ml, 25 ml dan 50 ml )pipet

mikro, pinset, plat tetes, plat well dan vial.

3.22 Bahan

Bahan yang digunakan yaitu bunga telang kering, NaOH pa, carbopol-940,
TEA, minyak alpukat, minyak argan, tween-80, PEG-400, propilenglikol, DMDM
hydantoin, aquadest, etanol 96%, n-heksan, etil asetat, n-butanol, metanol p.a,

DPPH, dan Vitamin C
3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Pengambilan dan Identifikasi Sampel

Sampel yang digunakan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.) diambil
di daerah Lubuk Minturun, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat.
Identifikasi sampel dilakukan di Hebarium Jurusan Biologi Fakultas Matematika

dan IImu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Andalas Padang.
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3.3.2

Pembuatan Ekstrak dan Fraksi Ekstrak Bunga Telang
Ekstraksi

Serbuk bunga telang seberat 1,980 g direndam dengan pelarut etanol
96% pada suhu ruang selama 24 jam. Kemudian, hasil yang diperoleh
disaring. Maserat yang diperoleh ditampung dan diuapkan untuk
memisahkan pelarutnya. Penguapannya dilakukan dengan menggunakan
rotary evaporator, sehingga didapatkan ekstrak kental (Andriani &
Murtisiwi, 2018).

Fraksinasi

Ekstrak kental di fraksinasi sebanyak 100 gram, pertama masukkan
ekstrak kental bunga telang 20 gram sebanyak 5 kali kedalam masing-
masing corong pisah 250 ml kemudian dimasukkan pelarut n-heksan dan
aquadest dengan perbandingan (1:1) dengan volume 200 ml kedalam
masing-masing corong pisah 250 ml tadi, setelah itu dikocok selama 30
menit, kemudian didiamkan dan tunggu sampai terbentuk 2 lapisan yaitu
lapisan n-heksan dan air. Selanjutnya ambil lapisan n-heksan (atas),
kemudiaan ulangi 2-3 kali sampai lapisan n-heksan terlihat jernih.

Setelah itu ambil lapisan air pada n-heksan dan difraksinasi dengan etil
asetat 100 ml dalam corong pisah 250 ml, kemudian dikocok dan
didiamkan 30 menit. Dilakukan 2-3 kali pengulangan sampai terlihat
lapisan etil asetat yang bening (Verawati et al., 2015). Selanjutnya ambil
lapisan air, ditambahkan larutan n-butanol 100 ml difraksinasi dalam
corong pisah 250 ml, kemudian dikocok dan didiamkan 30 menit, sampai

terlihat 2 lapisan yaitu lapisan air dan lapisan n-butanol. Dilakukan 2-3 kali
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3.3.3

pengulangan sampai lapisan n-butanol terlihat bening. Fraksinasi n-
butanol di Rotary evaporator sehingga didaptkan fraksi n-butanol kental

(Verawati et al.,2015).

Pemeriksaan Parameter Spesifik Ekstrak dan Fraksi Ekstrak Bunga
Telang

Pemeriksaan Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, bentuk,
dan bau menggunakan panca indra (Depkes RI, 1995).

Perhitungan Rendemen

Perhitungan rendemen dilakukan terhadap ekstrak etanol, fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat dan fraksi butanol. Cara membandingkan berat ekstrak
dan fraksi bunga telang yang didapat dengan berat sampel awal kemudian

dihitung hasilnya yaitu sebagai berikut (Depkes RI, 2000):

Bobot Ekstrak
Bobot Simplisia

Rendemen ekstrak = x 100%

Bobot Fraksi
Bobot Ekstrak

Rendemen fraksi = x 100%

Pemeriksaan pH

Menggunakan pH meter alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan larutan
dapar pH 4 dan larutan dapar pH 7. Setelah itu ditimbang 1 g ekstrak dan
fraksi ekstrak dan dilarutkan dengan aquadest sebanyak 10 ml, selanjutnya
dimasukkan pH meter dan diukur, dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
Kelarutan

Dilarutkan 10 mg ekstrak menggunakan pelarut, untuk menentukan jumlah
zat terlarut yang setara dengan jumlah senyawa kandungan melalui metode

gravimetri. Parameter ini untuk memberikan gambaran awal tentang
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3.34

jumlah senyawa dalam kandungan tersebut (Depkes R1, 2000).

Pemeriksaan Parameter Non Spesifik Ekstrak Bunga Telang
Pemeriksaan Susut Pengeringan

Keringkan dulu krus porselen yang telah dibersihkan didalam oven suhu
105°C selama 30 menit dan dinginkan dalam desikator, kemudian
ditimbang beratnya masukkan ekstrak kental bunga telang (Clitoria
ternatea L.) kedalam krus porselen tersebut hingga beratnya 1gram diluar
berat krus dengan penutup yang telah diketahui sebelumnya. Krus porselen
yang sudah berisi sampel dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C
selama 1 jam. Sesudah itu krus dikeluarkan dan didinginkan dalam
desikator selama 10-15 menit, kemudian ditimbang. Kandungan air
sampel diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Depkes R1,

2017).

WX 100%
(B-4)

Keterangan: A: Berat krus kosong

%Susut pengeringan=

B: Berat krus + sampel sebelum dipanaskan

C: Berat krus + sampel setelah dipanaskan
Penetapan Kadar Abu Total
Ekstrak bunga telang ditimbang sebanyak 2 gram, setelah itu masukkan
kedalam krus yang telah dipijarkan dan ditara, Setelah itu dimasukkan
dalam furnes selama 6 jam pada suhu 600°C, sehingga terbentuklah abu,
dinginkan dalam desikator timbang berat abu yang diperoleh.

Kadar abu dihitung dengan rumus sebagai berikut:

v%sKadar AbuZ%x 100%
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3.35

Keterangan: A: Berat krus porselen kosong
B: Berat krus + sampel sebelum dipanaskan

C: Berat krus + sampel setelah dipanaskan

Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Ekstrak Bunga
Telang

Timbang 0,5gram ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang dimasukkan ke
tabung reaksi kemudian ditambahkan 5 mL kloroform asetat dan 5 mL
aquadest, setelah itu dibiarkan sampai terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan air
(uji flavonoid, uji fenolik dan uji saponin) dan kloroform (uji alkaloid, uji
terpenoid dan steroid) (Harbone, 1987).

Uji Alkaloid

Uji Alkaloid (Metode “Culvenore — Fritzgerald”) Diambil 1-2 tetes lapisan
Kloroform kemudian ditambahkan 10 mL kloroform amoniak 0,05 N, dan
diaduk perlahan, ditambahkan beberapa tetes H.SOs 2N, dikocok
perlahan, dibiarkan memisah. Setelah itu lapisan asam ditambahkan
beberapa tetes pereaksi Mayer, reaksi positif alkaloid ditandai dengan
adanya endapan putih hingga gumpalan putih (Harbone, 1987).

Uji Flavonoid

Uji Flavonoid (Metode “Sianidin Test””) Diambil lapisan air 1 — 2 tetes,
kemudian diteteskan pada plat tetes ditambahkan serbuk Mg dan HCI(p),
dikatakan ada kandungan flavonoid jika terbentuknya warna merah

(Harbone, 1987).
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3.3.6

Uji Fenolik

Uji Fenolik dengan cara diambil lapisan air 1-2 tetes, kemudian diteteskan
pada plat tetes dan ditambahkan FeCl3, jika terbentuknya warna hijau atau
hijau kehitaman menandakan adanya kandungan fenolik (Harbone, 1987).
Uji Steroid dan Terpenoid

Diambil lapisan kloroform sedikit, kemudian tambahkan asam asetat
anhidrat, norit, dan H>SO(p). Apabila terbentuk warna biru atau hijau itu
berarti mengandung steroid, kalau terbentuk warna merah menandakan
adanya kandungan terpenoid (Harbone, 1987).

Uji Saponin

Uji saponin diambil lapisan air, kemudian dikocok kuat—kuat di tabung
reaksi, jika terbentuknya busa permanen (+ 5 menit) menunjukan adanya

saponin (Harbone, 1987).

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi Ekstrak Bunga Telang
Pembuatan Larutan Uji Fraksi Ekstrak dan Ekstrak Etanol Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.)

a. Hasil ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang masing-masing
ditimbang 25 mg dilarutkan dengan metanol p.a sampai 25 mL.
Didapatkan konsentrasi larutan induk 1000 pg/mL. Selanjutnya dibuat
seri konsentrasi 50, 100, 200, 300, 400 dan 500 pg/mL.

b. Vitamin C ditimbang 1 mg ditambahkan pelarut metanol ad 10 mL
dengan konsentrasi larutan 100 pg/mL. Setelah itu dibuat seri

konsentrasi 5,10 ,20 ,30 dan 40 pg/ mL.
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c. DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM, ditimbang 1,916 mg dilarutkan

dengan metanol p.a sampai 50 mL.

Cara Kerja

a. 50 pL larutan uji (ekstrak, fraksi ekstrak dan vitamin C dengan
berbagai konsentrasi) dimasukkan kedalam masing-masing well.
Kemudian tambhkan 150 pL larutan DPPH ke dalam masing-masing
well, simpan pada suhu kamar di tempat gelap selama 30 menit.

b.  Sebagai blanko gunakan larutan DPPH sebanyak 200 pL.

c.  Ukur serapan pada panjang gelombang 517 nm.

d.  Persentase inhibisi dihitung dengan cara sebagai berikut:

.. . . (Absorban larutan blanko—Absorban larutan uji
% Inhibisi = ! )X 100%

Absorban larutan blanko

e. Dibuat grafik konsentrasi yaitu disumbu x deretnya dan disumbu y
absorbansinya, dihitung nilai ICso dari sampel dengan rumus:
y=ax+b

Ket : y : Absorban
a : Kemiringan kurva/ slop
b: Intersep
x: Konsentrasi sampel
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3.3.7

Formulasi Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Bunga
Telang (Clitoria ternatea L.)

Tabel 2. Formula Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Bunga Telang

Formula (%) Fungsi
No Komponen "B TB) [FI [F2 Bahan
1. Fraksi etil asetat - - 0,1 | 0,1 | Zat aktif
2. Carbopol-940 1 1 1 1 | Gelling agent
3. TEA 0,51 0,5 | 0,5 0,5 | Penetral pH
Carbopol
4. Minyak Alpukat 5 - 5 - | Minyak
5. Minyak Argan - 5 - 5 | Minyak
6. Tween-80 35 | 35 | 35 | 35 | Surfaktan
7. PEG-400 10 10 | 10 | 10 | kosurfaktan
8. Propilenglikol 10 10 | 10 | 10 | Pelembap
0. DMDM Hidantoin | 0,5 | 0,5 | 0,5 | 0,5 | Pengawet
10. | Aquadest ad 100 | 100 | 100 | 100 | Pelarut
Keterangan:
B1: Formula tanpa menggunakan fraksi etil asetat ekstrak bunga telang
dan menggunakan minyak alpukat
B2: Formula tanpa menggunakan fraksietil asetat ekstrak bunga telang
dan menggunakan minyak argan
F1: Formula menggunakan fraksi etil asetat ekstrak bunga telang dan
minyak alpukat
F2: Formula menggunakan fraksi etil asetat ekstrak bunga telang dan
minyak argan
Cara Kerja:

1.

B1 dan B2: Pertama, fase air (carbopol-940, tween 80, propilenglikol,
DMDM hidantoin dan aquadest) dipanaskan dengan menggunakan hotplate
dengan suhu 70°C. kemudian, fase minyak (minyak alpukat atau minyak
argan dan PEG 400) dipanaskan menggunakan hotplate dengan suhu 70°C,
setelah itu ditambahkan sedikit demi sedikit fase minyak yang sudah
dipanaskan kedalam fase air, homogenkan menggunakan ultra turrax
dengan kecepatan 20.000 rpm, setelah tercampur merata masukkan sedikit

demi sedikit TEA sampai terbentuk larutan jernih.
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2. F1, dan F2: Pertama, fraksi etil asetat dilarutkan dalam propilenglikol,

3.3.8

setelah larut ditambahkan, carbopol-940, tween 80, propilenglikol, DMDM
hidantoin dan aquadest dipanaskan menggnakan hotplate dengan suhu
70°C. kemudian, fase minyak (minyak alpukat atau minyak argan dan PEG
400) dipanaskan menggunakan hotplate dengan suhu 70°C. Setelah itu
ditambahkan sedikit demi sedikit fase minyak yang sudah dipanaskan
kedalam fase air, homogenkan menggunakan ultra turrax dengan kecepatan
20.000 rpm, setelah tercampur merata masukkan sedikit demi sedikit TEA

sampai terbentuk larutan jernih.

Evaluasi Sediaan Nanoemulgel

Uji Organoleptis

Diamati secara langsung tampilan fisik suatu sediaan dari segi konsistensi
warna, kejernihan, dan baunya (Damayanti et al., 2019).

Uji Homogenitas

Uji in1 menggunakan kaca objek, diperiksa homogenitas sediaan caranya
yaitu ambil 1 tetes sediaan dioleskan pada kaca objek dan kemudian
diratakan dengan kaca objek yang lainnya selanjutnya diamati dibawah
mikroskop. Sediaan yang homogen tidak terlihat adanya butiran kasar yang
belum tercampur. Uji ini dilakukan dalam 1 minggu 1 x, selama 4 minggu

(Mahardika et al., 2024).

. Uji pH

Pertama kalibrasi dulu pH meter menggunakan dapar pH 4 dan pH 7. Ambil
lg sediaan dilarutkan dalam 10 ml aquadest, kemudian aduk hingga

homogen. Setelah itu Elektroda dicelupkan dalam larutan sampel dan
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biarkan angka bergerak sampai posisi konstan. Lakukan untuk setiap
sediaan sebanyak 3 kali. Pengukuran pH dilakukan dalam 1 minggu 1x,
selama 4 minggu (Mahardika et al., 2024).

Pemeriksaan Tipe Emulsi

Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara ambil 0,5g sediaan diletakkan diatas
kaca objek kemudian diteteskan 2 tetes metilen blue selanjutnya aduk dan
lihat penyebaran warnanya. Sediaan jika merupakan tipe minyak dalam air
(m/a) maka warna metilen blue berdifusi secara merata keseluruhan bagian
air. Jika sediaan tipe air dalam minyak (a/m) maka metilen blue tidak larut.
Diperiksa dalam 1 minggu 1 x, selama 4 minggu (Astuti et al., 2020).

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan viscometer Brookfield. 100 g sediaan
ditempatkan dalam beaker glass, kemudian ukur viskositasnya
menggunakan viscometer Brookfield dengan menggunakan spindle 4
dengan speed 0,6. Untuk masing-masing sediaan penentuan viskositasnya
dilakukan sebanyak 3 kali. Pengukuran ini dilakukan pada minggu ke-0,
minggu ke-3 (Slamet et al.,2020).

Uji Stabilitas

Uji ini dilakukan dengan menggunakan metode Freeze and Thaw dengan
cara sediaan nanoemulgel untuk masing-masing formula dimasukkan ke
dalam tube ditutup rapat pada suhu 40°C selama 24 jam, setelah itu
dikeluarkan pada suhu 40°C selama 24 jam. Proses ini gunanya untuk 1
siklus. Lakukan untuk 6 siklus dan amati perubahan yang terjadi (Damayanti

etal., 2019).
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7. Ukuran Partikel
Ukuran partikel sedian diukur menggunakan alat Partical Size Analyzer
(PSA).
Jika terdapat hamburan cahaya yang terjadi akibat pembakaran sinar laser
yang mengenai partikel dalam sampel. Cahayanya akan dihamburkan akan
dibaca oleh detektor foto pada sudut tertentu sehingga dapat menentukan

ukuran partikel (Ogendal, 2016).

3.3.9 Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat
Ekstrak Etanol Bunga Telang
1. Pembuatan Larutan Uji Sediaan Nanoemulgel Ekstrak dan Fraksi Ekstrak
Bunga Telang
a. Masing-masing sediaan dan pembanding sediaan ditimbang 0,1 g dan
dilarutkan dengan metanol p.a hingga 10 mL sampai homogen
b. Fraksi etil dari larutan induk 1mg/mL, setelah itu dilarutkan dengan
pelarut metanol p.a ad 10 mL.
c. DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM, ditimbang 0,958 mg dilarutkan
dengan metanol p.a sampai 25 mL.
2. CaraKerja
a.  Diambil 50 pL larutan uji (sediaan dan fraksi etil ekstrak bunga telang
dengan berbagai konsentrasi) dimasukkan kedalam masing-masing
well. Kemudian tambahkan 150 pL larutan DPPH ke dalam masing-
masing well, simpan pada suhu kamar di tempat gelap selama 30 menit.
b.  Sebagai blanko gunakan larutan DPPH sebanyak 200 pL. Ukur serapan

pada panjang gelombang 517 nm.
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C.

Persentase inhibisi dihitung dengan cara sebagai berikut:

., . . (Absorban larutan blanko—Absorban larutan uji
% Inhibisi = DX 100%

Absorban larutan blanko
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 ldentifikasi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L..)

Identifikasi tanaman bunga telang telah dilakukan di Herbarium Universitas
Andalas (ANDA) dan didapatkan hasilnya sesuai dengan nomor surat
24/ADK/FAK.FARMASI-UPERTIS/1/2025 pada tanggal 26 Mei 2025 ialah benar
tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan termasuk dalam family Fabaceae
(Lampiran 1).

4.1.2 Pemeriksaan Parameter Spesifik Ekstrak Bunga Telang (Clitoria

ternatea L.)

1. Ekstrak bunga telang didapatkan sebanyak 328,4 g dengan rendemen

ekstrak 16,59% (Lampiran 4, Tabel 3).

2. Pemeriksaan organoleptis bunga telang yaitu warnanya hitam kecoklatan,
bentuknya seperti cairan kental dengan bau yang khas ekstrak bunga telang
(Lampiran 4, Tabel 3).

3. pH rata-rata yang didapatkan yaitu 4,88 + 0,08(Lampiran 4, Tabel 3).

4. Kelarutannya yaitu larut dalam 15mL larutan etanol 96 % dan mudah larut

dalam 8,5 mL air (Lampiran 4, Tabel 3).

4.1.3 Pemeriksaan Parameter Spesifik Fraksi Bunga Telang (Clitoria
ternatea L.)
1. Pemeriksaan organoleptis fraksi n-heksan, etil asetat, n-butanol dan fraksi
air bunga telang (Clitoria ternatea L.). Warna fraksi n-heksan dan fraksi etil

asetat sama-sama hitam kecoklatan sedangkan fraksi n- butanol dan fraksi
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4.1.4

4.1.5

air warna coklat muda. Bentuk fraksi n-heksan, etil asetat, dan fraksi air
yaitu cairan kental sedangkan fraksi n-butanol berbentuk semi padat. Semua
fraksi baunya khas (Lampiran 4, Tabel 4).

Fraksi n- heksan, fraksi etil asetat, fraksi n-butanol dan fraksi air masing-
masing didapatkan rendemen sebesar 8,13%; 2,06%; 11,24%; 44,16%

(Lampiran 4, Tabel 4).

Pemeriksaan Parameter NonSpesifik Ekstrak Bunga Telang (Clitoria
ternatea L..)

Susut pengeringan sebesar yaitu 9,0996% dan kadar abunya yaitu 3,6178%
(Lampiran 4, Tabel 5).

Pemeriksaan skrining fitokimia ekstrak etanol dan fraksi ekstrak bunga
telang didapatkan ekstrak dan fraksi n-heksan mengandung alkaloid,
flavonoid, fenolik dan tetpenoid. Fraksi etil asetat dan fraksi butanol
mengandung flavonoid, fenolik dan terpenoid. Fraksi air hanya

mengandung fenolik (Lampiran 5, Tabel 6).
Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi Ekstrak Bunga Telang

(Clitoria ternatea L.)

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 5 pelarut yaitu ekstrak,

fraksi n-heksan, etil asetat, n-butanol dan air. Diantara 5 pelarut pelarut fraksi etil

asetat lah yang ICso nya yang terbaik yaitu didapatkan ICsq fraksi etil asetat 206,956

ug/mL. 4 pelarut lagi didapatkan nilai 1Cso nya yaitu ekstrak etanol 255,228 pug/mL,

fraksi n- heksan 294,443 pg/mL, fraksi butanol 294,719 ng/mL, dan fraksi air

1.597,352 pg/mL. Nilai ICsp untuk pembanding (vitamin C) yaitu 13,074 pg/mL

(Lampiran 6, Tabel 8).
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4.1.6

Identifikasi Bahan Baku

Pemeriksaan bahan baku yaitu Carbopol-940, PEG-400, Tween -80,

DMDM hydantoin, Minyak alpukat, Minyak Argan dan Propilenglikol memenuhi

persyaratan menurut (Rowe et al., 2009; CoA; Depkes RI, 1979).

4.1.7

Evaluasi Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol

Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

. Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis sediaan B1, B2, F1, dan F2 dilakukan selama 4
minggu didapatkan warna BI dan B2 (basis) warnanya putih gading
sedangkan warna F1 dan F2 (+Fraksi etil asetat) warnanya kuning, bentuk
semua sediaannya semi padat dan baunya khas (Lampiran 10, Tabel 16).
Pemeriksaan homogenitas terhadap sediaan B1, B2, F1 dan F2
menunjukkan hasil sediaan homogen, di periksa dalam 1 minggu 1 x,
selama 4 minggu (Lampiran 10, Tabel 17).

Pemeriksaan pH sediaan terhadap sediaan B1, B2, F1 dan F2 menunjukkan
hasil rata-ratanya yaitu berkisar antara 5-6, di periksa dalam 1 minggu 1 x,
selama 4 minggu (Lampiran 10, Tabel 18).

Pemeriksaan tipe emulsi sediaan B1, B2, F1 dan F2 menunjukkan hasil
yaitu semua sediaannya tipe minyak dalam air m/a di periksa dalam 1
minggu | x, selama 4 minggu (Lampiran 10, Tabel 20).

Pemeriksaan viskositas sediaan B1, B2, F1 dan F2 menunjukkan hasil
yaitu berkisar 36.749,996 + 4.831,89 cP sampai 39.000 + 1.264,911cP
yang dilakukan dalam Minggu ke-0, dan Minggu ke-3 (Lampiran 10, Tabel

21).
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6. Pemeriksaan stabilitas sediaan dengan metode Freeze and Thaw yang
dilakukan selama 12 hari atau 6 siklus, diperoleh hasilnya yaitu sediaan
tidak ada mengalami pemisahan dan stabil secara fisik terhadap perubahan
suhu yang telah dilakukan (Lampiran 10, Tabel 22).

7. Pemeriksaan ukuran partikel dengan PSA didapatkan ukuran (size) yang

paling kecil yaitu di F1 571,0 nm (Lampiran 10, Tabel 23).

4.1.8  Aktivitas Antioksidan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak
Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
1. Didapatkan persen inhibisi antioksidan nilai rata-ratanya antara
11,908+3,514 sd 31,011+0,447 %(Lampiran 8,Tabel 24).
2. Hasil dari uji ANOVA satu arah dapat disimpulkan bahwa % inhibisi
antioksidan terdapat perbedaan yang signifikan pada tiap formula dengan
nilai p=0,000 (Lampiran 8, Tabel 25).
4.2.  Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan aktivitas
antioksidan ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.), melihat
ekstrak atau fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang terbaik dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan nanoemulgel dan mengandung antioksidan.
Bunga telang (Clitoria ternatea L) yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
daerah Lubuk Minturun, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Sebelum
dilakukan penelitian, tanaman bunga telang diidentifikasikan terlebih dahulu di
Herbarium Universitas Andalas, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) dan didapatkan hasil bahwa tanaman bunga telang yang

diidentifikasi ialah benar dengan spesies Clitoria ternatea L.dan termasuk dalam
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family Fabaceae. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran identitas
spesies dan jenis tanaman yang akan digunakan dalam penelitian.

Bunga telang yang dipakai yaitu bunga telang kering karena kalau bunga
telang segar rendemen nya lebih kecil dibandingkan dengan rendemen bunga telang
kering. seperti dari jurnal Suhesti et al., (2021) yang didapatkan rendemen bunga
telang segar hanya 14%, sedangkan ekstrak kering menurut penelitian Putri et al.,
(2025) didapatkan rendemennya 19,7% lebih tinggi dari pada punya Suhesti et
al.,(2021).

Proses ekstraksi bunga telang dilakukan menggunakan metode maserasi
karena metode ini dapat menyari senyawa-senyawa yang berkhasiat dan sekaligus
dapat menghindari kerusakan zat aktif akibat pemanasan. Selama proses maserasi
sesekali dilakukan pengadukkan, gunanya untuk meningkatkan kontak antara sampel
dengan pelarut, sehingga proses penarikkan senyawa dari sel-sel tumbuhan dapat
berlangsung secara optimal (Yumni et al., 2021). Pelarut yang digunakan dalam
proses maserasi adalah pelarut etanol 96%. Selanjutnya ekstrak yang didapatkan
dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut bertingkat yaitu n-heksan, etil asetat, n-
butanol dan fraksi air.

Dari proses maserasi didapatkan ekstrak kentalnya sebanyak 3284 g,
dipakai ekstrak kentalnya 100 g untuk fraksi, fraksi yang digunakan yaitu fraksi cair-
cair karena pemisahan berdasarkan kepolaran senyawa, prosesnya yang sederhana,
praktis, dan ekonomis Nisma et al., (2024) dengan menggunakan alat corong pisah
(iwaki) didapatkan fraksi n-heksan 8,13 gram, etil asetat 2,06 g, n-butanol 11,24 g
dan fraksi air 44,16 g. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan antara fraksi n-

heksan, etil asetat dan n-butanol, lebih banyak didapatkan fraksi butanol Oleh karena
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itu bunga telang (Clitoria ternatea L.) banyak mengandung senyawa polar karena
butanol adalah senyawa polar, sedangkan n-heksan senyawa non polar dan etil asetat
senyawa semi polar. Seperti pernyataan Sogandi et al., (2019) pelarut akan
melarutkan senyawa yang tingkat kepolarannya sama dengan pelarut tersebut disebut
juga dengan “Like dissolve like” (Sogandi et al.,2019). Rendemen fraksi yang
didapatkan yaitu untuk fraksi n- heksan yaitu 8,13 %, fraksi etil asetat 2,06 %, fraksi
n-butanol 11,24% dan fraksi air 44,16% ini rendemennya masih sesuai dengan
persyaratan rendemen yang baik yaitu >10% (Depkes RI, 2000).

Dari hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak etanol bunga telang berwarna
hitam kecoklatan ini karena menggunakan bunga telang yang sudah dikeringkan,
berbentuk cairan kental dan bauk has ekstrak bunga telang (Hataningtyas et al.,
2024). Ekstrak kental larut dalam etanol 96% sedangkan dalam air dia lebih mudah
larut karena air merupakan pelarut polaritas paling tinggi dibandingkan etanol 96%
(Ramdhini, 2023). Rendemen yang didapatkan 16,59 % ini sesuai dengan persyaratan
rendemen yang baik yaitu >10% (Depkes RI, 2000). Rata-rata pH yaitu 4,88 + 0,08
uji pH ini digunakan untuk menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan suatu
larutan.

Uji organoleptis fraksi n-heksan, etil asetat, n-butanol dan fraksi air bunga
telang (Clitoria ternatea L.) yaitu warna fraksi n-heksan dan etil asetat hitam
kecoklatan sedangkan fraksi n- butanol dan fraksi air warna coklat muda, bentuk
semua fraksi seperti cairan kental kecuali fraksi n-butanol berbentuk semi padat,
dengan bau yang khas. Uji organoleptis ini untuk pengenalan awal terhadap bahan
baku (simplisia, ekstrak, fraksi) dengan menggunakan panca indra yang meliputi

warna, bentuk dan bau (Ramdhini, 2023). Rendemen fraksi yang didapatkan yaitu
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untuk fraksi n- heksan yaitu 8,13 %, fraksi etil asetat 2,06 %, fraksi n-butanol 11,24%
dan fraksi air 44,16% ini rendemennya masih sesuai dengan persyaratan rendemen
yang baik yaitu >10% (Depkes RI, 2000).

Pemeriksaan susut pengeringan ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea L.) bertujuan untuk memberikan batasan yang maksimal tentang besarnya
senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Susut pengeringan ekstrak bunga
telang dapat dikatakan memenuhi persyaratan jika <10% karena jika melebihi akan
mempengaruhi stabilitas ekstrak (BPOM, 2013). Susut pengeringan ekstrak etanol
bunga telang yang didapatkan memenuhi persyaratan yaitu 9,0996%.

Pemeriksaan kadar abu ekstrak etanol bunga telang untuk mengetahui
gambaran kandungan mineral ekstrak. Semakin tinggi nilai kadar abunya maka
semakin tinggi juga kadar mineral ekstraknya. Nilai kadar abu yang baik yaitu tidak
lebih dari 6% (Depkes RI, 2000). Didapatkan kadar abu yang sesuai yaitu 3,6178%.

Pemeriksaan skrining fitokimia untuk mengetahui metabolit sekunder yang
terkandung didalam ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.).
Telah dilakukan skrining didapatkan hasil skrining ekstrak etanol dan fraksi n-heksan
yaitu mengandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, fenolik dan terpenoid.
Fraksi etil asetat dan fraksi butanol mengandung metabolit sekunder flavonoid,
fenolik, dan terpenoid. Sedangkan fraksi air hanya memiliki metabolit sekunder
fenolik. Hasil skriningnya sama dengan penelitian Al-Snafi, (2016) dan penelitian
waruwu et al., (2023).

Uji aktivitas antioksidan untuk ekstrak dan fraksi ekstrak ini memakai alat
Microplate reader yang mana memakai panjang gelombang 517nm. Dari larutan

ekstrak dan fraksi bertingkat, didapatkan larutan yang banyak mengandung senyawa

39



antioksidan dengan ICso nya rendah yaitu fraksi etil asetat 206,956 pg/mL tetapi
termasuk kategori lemah tingkat kekuatan antioksidannya karena ICso <50 pg/ml
disebut kategori sangat kuat, 50-100 pg/ml kategori kuat, 101-200 sedang dan >200
pg/ml lemah. Semakin rendah ICso nya, semakin tinggi kekuatan antioksidan. Jurnal
yang lain kebanyakan aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang ICso kuat dan ada
juga yang sangat kuat, aktivitas antioksidan bunga telang yang di dapatkan ini
dikatakan lemah karena penelitian ini memakai bunga telang kering, aktivitas
antioksidan pada ekstrak bunga telang kering lebih rendah karena terjadi suatu proses
oksidasi enzimatis pada bunga (Rohdiana, 2001).

Pembanding nya yaitu pakai vitamin C, vitamin C ICso nya didapatkan
sebanyak 13,074 sangat kuat antioksidannya, peneliti mengunakan vitamin C sebagai
pembanding karena vitamin C memiliki gugus yang hidroksinya bebas sebagai
penangkap radikal bebas dan gugus polihidroksi sebagai peningkat aktivitas
antioksidan (Isnindar et al., 2011). Dari semua pelarut kecuali pembanding fraksi etil
asetat lah yang ICso nya yang bagus, oleh karena itu fraksi etil asetat ini yang dipilih
untuk dimasukkan dalam sediaan nanoemulgel.

Sediaan ini ada pengujian organoleptis. Setelah diamati dengan panca indra
didapatkan warna sediaan yang Bldan B2 (basis) berwarna putih gading sedangkan
yang F1 dan F2 berwarna kuning ini karena ada fraksi etil dalam sediaannya,
berbentuk semi padat dengan bau khas.

Pengujian homogenitas untuk mengamati pemerataan formula yang
terdapat dalam sediaan nanoemulgel, menurut F. N. Hikmah et al., (2023) sediaan

dapat dikatakan homogen apabila tidak terjadi penggumpalan. Sedian nanoemulgel
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fraksi etil ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dia homogen karena tidak
terjadi pergumpalan ini di periksa dalam 1 minggu 1 x, selama 4 minggu.
Pengujian pH dengan menggunakan alat pH meter dilakukan untuk dapat
memeriksa derajat keasaman sediaan, pH untuk sediaan nanoemulgel harus sesuai
dengan kulit yaitu 4,5-6,5. pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi,
sedangkan ph yang terlalu basa dapat buat kulit kering (Mahardika et al., 2024). pH
sedian nanoemulgel fraksi etil ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang di
periksa dalam 1 minggu 1 x, selama 4 minggu yaitu sesuai dengan pH kulit kisaran
5-6.
Pemeriksaan tipe emulsi untuk mengetahui sediaan nanoemulgel yang telah
dibuat ini termasuk dalam tipe minyak dalam air (m/a) atau air dalam minyak (a/m).
pengujian ini menggunakan metode pewarnaan metilen blue. Semua sediaan
nanoemulgel fraksi etil asetat ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang di
periksa dalam 1 minggu 1 x, selama 4 minggu termasuk kedalam tipe minyak dalam
air (m/a) karena zat warna metilen blue yang tersebar secara merata pada masing-
masing formulasi. Menggunakan bahan tambahan dalam formulasi sediaan
nanoemulgel salah satunya adalah tween-80 bersifat hidrofilik sehingga sediaan
nanoemulgel membentuk tipe minyak dalam air (Lachman et al., 1994)
Pemeriksaan viskositas dengan menggunakan alat viscometer Brookfield
sediaan nanoemulgel fraksi etil ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dilakukan
untuk dapat mengetahui tahanan suatu cairan dalam mengalir, yang mana semakin
tinggi viskositas, semakin besar daya tahan aliran cairan tersebut (F. N. Hikmah et
al., 2023). Nilai viskositas yang baik untuk sediaan gel yaitu 2000-50.000 cP

(centipoise). Penambahan Carbopol dapat meningkatkan viskositas dan sebaliknya
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(Yogesthinaga, 2016). Viskositas sediaan ini didapatkan memenuhi syarat karena
didapatkan hasil uji viskositas yang dilakukan pada minggu ke-0 dan minggu ke-3
diperoleh nilai rata-ratanya yaitu berkisar 36.749,996 + 4.831,890 sampai 39.000 +
1.264,911 cP.

Pemeriksaan stabilitas sediaan nanoemulgel fraksi etil ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dengan menggunakan metode freeze and thaw untuk melihat
stabilitas sediaan yang disimpan pada kulkas dengan suhu 4 °C dan pada oven dengan
suhu 40 °C. Uji ini untuk mengetahui kestabilan sediaan karena metode freeze and
thaw merupakan suatu proses simulasi perubahan suhu setiap tahun pada sediaan
(Ulfa et al., 2019). Dari hasil pengujian, didapatkan bahwa sediaan nanoemulgel
menunjukkan kestabilannya secara fisik dan tidak mengalami pemisahan selama 6
siklus terhadap perubahan suhu yang telah dilakukan.

Uji ukuran partikel dengan menggunakan PSA (Partikel Size Analyzer) PSA
bekerja berdasarkan dengan prinsip hamburan cahaya dan mampu mengukur partikel
dengan rentang ukuran dari nanometer hingga mikrometer (0,02 nm sampai 2000
nm) (Andyka, 2020). Ukuran partikel dikatakan nano dalam rentang (10-1000 nm)
(Liu Lijun et al., 2023). Dari penelitian didapatkan ukuran (size) yang paling kecil
yaitu di F1 571,0 nm sesuai dengan syarat ukuran nano.

Pengujiaan aktivitas antioksidan sediaan nanoemulgel fraksi etil asetat
ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan menggunakan alat Microplate
reader untuk melihat persen inhibisi DPPH 0,1 mM, yang gunanya sebagai
mengukur kemampuan suatu senyawa sediaan atau ekstrak dalam menghambat
radikal bebas. Semakin tinggi persen inhibisi, semakin kuat kemampuan antioksidan

tersebut (Pratiwi H et al., 2023). Hasil yang didapatkan sediaan yang persen
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inhibisinya tinggi yaitu sediaan F1 persentase inhibisinya 31,011. Sediaan F1 ini
mengandung fraksi etil asetat dan minyak alpukat.

Dari hasil analisa data dengan menggunakan one way ANOVA didapatkan
bahwa nilai p=0,000 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
terhadap persen inhibisi DPPH 0,1 mM dalam masing-masing sediaan. Didapatkan
hasilnya yaitu F1 dan F2 memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dibandingkan B1
dan B2. Sediaaan B1 dan pembanding dibandingkan dengan F1 dan FE (Fraksi etil
asetat 10 mg/mL) memiliki perbedaan yang signifikan karena fraksi etil asetat bunga
telang terjadi peningkatan aktivitas antioksidan saat diformulasikan dalam bentuk
sediaan nanoemulgel dan sediaan yang mengandung fraksi etil asetat (F1 dan F2)
lebih tinggi aktivitas antioksidannya dari pada pembanding sediaan. Sedangkan B2,
F2 dan pembanding tidak memiliki perbedaan secara signifikan karena sama-sama

rendah aktivitas antioksidannya.

43



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian formulasi nanoemulgel ekstrak dan fraksi ekstrak bunga

telang (Clitoria ternatea L.) sebagai antioksidan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak dan fraksi ekstrak mengandung aktivitas antioksidan yang
didapatkan ICso ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi n-
butanol dan fraksi air dibaca secara berurutan sebasar 255,228; 294,443;
206,956; 294,719; 1.597,352 ng/mL.

Fraksi etil asetat bunga telang (Clitoria ternatea L1.) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan nanoemulgel dan mempunyai
aktivitas sebagai antioksidan yang terbaik, dimana formula terbaiknya

pada F1 yang mengandung fraksi etil asetat dan minyak alpukat.

5.2 Saran

Penelitian mengenai formulasi nanoemulgel ekstrak dan fraksi ekstrak

bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai antioksidan dapat disarankan:

1.

Ekstrak dan fraksi ekstrak dapat diuji aktivitas antioksidannya dengan
menggunakan metode lain, seperti dengan metode FRAP atau ABTS.

Ekstrak dan fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan nano yang lain, seperti

nanopartikel atau nanokrim.
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Lampiran 1. Identifikasi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor : 283/K-ID/ANDA/V/2025
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Rima Permata Ananda
Di

Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Universitas Perintis
Indonesia No. 24/ADK/FAK FARMASI-UPERTIS/I/2025 tanggal 16 Januari 2025 di

Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami
telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari:

Nama Rima Permata Ananda
NIM 2120112382
Instansi : Universitas Perintis Indonesia

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas

No Family Spesies

1 Fabaceae J

Clitoria ternatea 1.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya

Padang, 26 Mei 2025

o 4

Kepala,

NIP. 196908141995122001

Gambar 9. Surat Identifikasi Tanaman Bunga Telang
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Lampiran 1. (Lanjutan)

(A) (B)

(© (D)

Gambar 10. Tanaman bunga telang(A), Bunga telang segar(B), Bunga telang
kering (C), Serbuk bunga telang (D)
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Lampiran 2. Ekstraksi dan Fraksinasi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Serbuk BungaTelang
1.980 g

Dimaserasi dengan etanol 96%

|

Ma

serasi

Ampas

vRozfarjy evaporator

Ekstrak Etanol 328,4 g

Rotary evaporator

Dipisahkan dengan corong pisah.

v

Fraksi n-heksan

Fraksi n-heksan8,13g

Rotary evaporator

v

Fraksi air

100 g ekstrak dilarutkan dengan n heksan : air (1:1)

+ etil asetat dipisah dengan

corong pisah

-

Fraksi etil asetat Fraksi air

Rotary evaporator

Fraksi Etil asetat2,069

+ n-butanol dipisah
dengan corong pisah

\ 4

\ 4
‘ Fraksi n-butanol

Fraksi air

A 4

Rotary
evaporator

Fraksi n butanol 11,24 g

Fraksi air 44,16 g

Gambar 11. Skema Ekstraksi dan Fraksinasi Bunga Telang

(Clitor

ia ternatea L.)
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Lampiran 3. Skema Evaluasi Ekstrak dan Fraksi Ekstrak Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.)

Skema evaluasi ekstrak dan
fraksi

1.

Pemeriksaan parameter
speseifik ekstrak
a. Organoleptis

e Warna

¢ Bentuk

e Bau
b. Kelarutan

e Dalam kelarutan

etanol 96%

e Dalam air 10mg
c. Rendemen (%)
d. pH

2. Pemeriksaan
parameter non

speseifik ekstrak
a. Susut
pengeringan
b. Kadar abu

Pemeriksaan parameter
spesifik fraksi

a. Organoleptis

e Warna
e Bentuk
e Bau

b. Rendemen (%)
Fraksi n-heksan
Fraksi etil asetat
Fraksi n-butanol
Fraksi air

54




Lampiran 4. Karakteristik dan Ekstrak Tanaman Bunga Telang

(Clitoria ternatea L.)

1. Pemeriksaan Parameter Spesifik

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Parameter Spesifik Ekstrak Bunga Telang (Clitoria

ternatea L.)

NO. | Pemeriksaan Ekstrak Etanol
1. | Organoleptis
- Warna Hitam kecoklatan
- Bentuk Cairan kental
- Bau Bau khas ekstrak
2. Kelarutan
- Dalam etanol 96% 1:15 (Larut)
- Dalam air 1: 8,5 (Mudah larut)
3. | Rendemen (%) 16,59%
4. pH 4,89
4,96
4,80
Rata-rata 4,88+0,08

Contoh cara perhitungan % rendemen:
%rendemen ekstrak etanol

Ket: Bobot ekstrak = 328,4 g
Berat Simplisia = 1,980 g

% rendemen =

Bobot ekstrak

Bobot simplisia
328,4

1,980 g
=16,59%.

x100%

9 x100%
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Parameter Spesifik Fraksi Bunga Telang (Clitoria

ternatea L.)

NO. | Pemeriksaan Fraksi Fraksi etil | Fraksi Fraksi Air
n-heksan | asetat n-butanol
1. | Organoleptis
- Warna Hitam Hitam Coklat Coklat
kecoklatan | kecoklatan | muda muda
- Bentuk Cairan Cairan Semi Cairan
kental kental padat kental
- Bau Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
2. Rendemen (%) 8,13% 2,06% 11,24% 44,16%
Contoh cara perhitungan % rendemen:
%rendemen Fraksi n-heksan
Ket: Bobot Ekstrak =100 g
Bobot Fraksi= 8,139
% rendemen = 2L TAKSL 410004
B801b??gekstrak
= 1000 x100%
= 8,13%.
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Lampiran 4. (Lanjutan)

2. Pemeriksaan Parameter Non Spesifik

Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Susut Pengeringan dan Kadar Abu Ekstrak Etanol
Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Pemeriksaan Susut Pengeringan Ekstrak Etanol

Berat krus kosong (A) (g) 42,8815
Berat krus + sampel sebelum 43,9167
pemanasan (B) (g)

Berat krus + sampel setelah 43,8225
pemanasan (C) (g)

Hasil (%) 9,0996%
Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak Etanol
Berat krus kosong (A) (g) 43,8441
Berat krus + sampel sebelum 44,8530
pemijaran (B) (g)

Berat krus + sampel setelah 43,8806
pemijaran (C) (g)

Hasil (%) 3,6178%

Contoh cara perhitungan susut pengeringan ekstrak etanol bunga telang:
Ket: A=42,8815
B=43,9167

(C=43,8225
Susut pengeringan :% X100%

_ (43,9167-42,8815)—(43,8225-42,8815)
B (43,9167-42,8815)
=9,0996%
Cara perhitungan kadar abu ekstrak etanol bunga telang
Ket: A=42,8815
B=44,8530
C=43,8806
Kadar Abu = <=2 X100%
(B-4)

_ (43,8806-42,8815)
(44,8530-42,8815)

(

x100%

X100% = 3,6178%
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Lampiran 5. Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksinasi
Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Tabel 6. Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksinasi Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.)

Uji Ekstrak Fraksi n- | Fraksi Etil | Fraksi Fraksi Air

Fitokimia | Etanol Heksan Asetat Butanol

Alkaloid + + - - -
(terbentuk | (terbentuk
endapan endapan
putih) putih)

Flavonoid | + + + + -
(terbentuk | (terbentuk | (terbentuk | (terbentuk
warna warna warna warna
merah) merah) merah) merah)

Fenolik + + + + +
(terbentuk | (terbentuk | (terbentuk | (terbentuk | (terbentuk
hijau hijau hijau hijau hijau
kehitaman) | kehitaman) | kehitaman) | kehitaman) | kehitaman)

Steroid - - - - -

Terpenoid | + + + + -
(terbentuk | (terbentuk | (terbentuk | (terbentuk
warna warna warna warna
merah) merah) merah) merah)

Saponin - - - - -
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Lampiran 6. Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak, Fraksi Ekstrak dan

Vitamin C Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
Tabel 7. Persen inhibisi pada konsentrasi (pug/mL)

Sampel Konsentrasi (ug/mL)
50 100 200 300 400 500
Ekstrak 32581 | 38364 |46827 |50070 |62,623 |65,726
etanol 35684 |38.787 |48,801 |56982 |61,636 | 65,867
35966 | 39.915 | 45275 |54161 |61,072 | 65444
Rata-rata e 39,022 46,968 53,738 61,777 65,679
+1878 | +0,802 | #1767 | #3475 |+0,785 |+0,2154
Fraksin- | 26,512 |26918 |39446 |63624 |61,717 |67,984
heksan 29557 | 25700 |39.216 |44406 |59.809 | 71253
26918 |39216 |39331 |44175 |61,172 | 71,253
Rata-rata  peeees 30,611 39,331 50,735 60,899 70,163
+1653 | +7,476 | #0115 |+11,163 |+0982 | +1888
Fraksietil | 24,152 |38.559 |42,931 |67,759 |78,278 | 98,729
asetat 23.093 | 38771 | 43.448 | 78.965 |78.887 | 99,576
28,602 | 25424 | 61379 |32.578 |92,161 | 97,881
Rata-rata 55585 [34251 | 49253 | 59,767 | 83109 | 98729
+2023 | 7,646 | 10505 | +24204 |+7.845 | +0,847
Fraksin- | 25041 |20325 |34309 |52520 |62764 | 75935
butanol 13,171 | 21,951 |39,024 |54634 |58861 | 77,886
8,618 21951 | 37724 |58536 |64390 |79512
Rata-rata 95690 (21409 | 37,018 | 55230 | 62.005 | 77.778
+8,479 | +0,939 | #2435 | #3052 | #2841 |+1791
Fraksi Air | 22.655 | 24.076 | 26,512 |26.918 |26.715 | 30.369
23264 | 25001 |26.715 |27.121 |29.151 | 32.805
24685 | 25700 |26.715 |28.745 |30.166 | 33.820
Rata-rata 53536 (24956 | 26.648 | 27695 | 28.678 | 32.332
+1,042 | #0,820 | #0117 |+1001 | #1774
Sampel Konsentrasi (ug/mL)
5 10 20 25 30
Vitamin C | 20219 | 41,358 | 71,1640 | 88226 | 98413
23873 | 42152 | 725749 |88429 | 98501
24279 | 43915 |72928 |88632 | 98501
Rata-rata  SamsREYTE 72,222 88,429 98,471
+2538 | +1309 | #0933 | #0203 | 0,051
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Lampiran 6 (Lanjutan)

Cara perhitungan:

% inhibisi antioksidan ekstrak etanol pada konsentrasi 50 pg/mL
Absorban larutan uji=0,478
Absorban blanko (DPPH 0,1mM)= 0,709

Absorban blanko — Absorban larutan uji

%inhibisi= x100%
Absorban larutan blanko
0,709-0,478
% =— x100%
0,709
0,231
=——x1009
0,709 %
=32,581 %
120
y=0,161x + 16,680
R?=0,991
100
80
=0,097x + 21,439
R%=0,996
60

y=0,070x + 32,134

R?2=0,991
0 e
y=0,017x + 22,845
20 R%=0.950
0
0 100 200 300 400 500 600
—@— Ekstrak etanol —@— Fraksi n-heksan —0— Fraksi etil asetat

Fraksi n-butanol —@— Fraksi air

Gambar 12. Kurva Konsentrasi dan Persentase Inhibisi Ekstrak dan Fraksi
Ekstrak
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Lampiran 6 (Lanjutan)

Tabel 8. Nilai ICso Ekstrak dan Fraksinasi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

dan Vitamin C
Ekstrak dan Persamaan Regresi r? 1Cs0 (Mg/mL)

Fraksi
Ekstrak Etanol| y=0,070x + 32,134 |r2=0,991 | 255,228 pg/mL
Fraksi n- y=0,097x + 21,439 |r2=0,997 | 294,443 ug/mL

Heksan
Fraksi Etil y=0,161x + 16,680 |r2=0,991| 206,956 ug/mL

Asetat
Fraksi Butanol| y=0,139x + 9,034 r2=0,990 | 294,719 pg/mL

Fraksi Air y =0,017x + 22,845 |r2=0,950 | 1.597,352 pg/mL

Vitamin C y =3,034x + 10,333 | r2=0,994 | 13,074 pg/mL

Contoh Perhitungan:

Perhitungan 1Cso ekstrak etanol tanaman bunga telang
dengan persamaan regresi:y =ax+b

50

=0,070x + 32,134

50-32,134 =0,070x

17,866
X

120
100
80
60
40

20

=0,070x
= 255,228 ng/mL

y =3.034x + 10.333
R*=0.994

10 20

30

40

Gambar 13. Kurva Konsentrasi dan Persentase Inhibisi Vitamin C
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Lampiran 7. Identifikasi Bahan Tambahan

Tabel 9. Identifikasi Pemeriksaan Carbopol-940

No

Pemeriksaan

Persyaratan (Rowe et
al, 2009)

Pengamatan

Organoleptis
- Bentuk

Serbuk halus

Serbuk halus

- Warna Putih Putih

- Bau Tidak berbau Tidak berbau
2. | Kelarutan

- Dalam air Larut Larut (1:25)

- Dalam etanol Larut Larut (1:25)

96%

Lubrizol
Luorizor

Product Specification

CARBOPOL"" 940 NF POLYMER

Carbopol® B840 NF polyter mnets e limits ciled in e cusrend adrbon of (he following monagraph
o United Slates PramacopelaMatonsl Formulary (USPNF ) monagraph for Cartomer 840

General Product Characteristics

Appearante:  White, Bty powder
Oador Sightly acelic
Test Specilication et | Test Procedurer
Identification
Colarimetric lest Pasa 1.200 USPiNe
et formation test Pass 12000 USP/NF
Carboxylic Acid Conteni, Axaay % %0680 [ Lutiizol 1318.A
Viscoslty, e, 35°C
Brookheld RYY, 20 . neutraized o pH 73 -7 8
0.5 wi's muciinge, wpendhe ¥7 40,000 . 50 000 " Lubwizol 430
("CTarity, % Transmisaion
0.6% Dispersion, noutaiized, 420 nm A5 pn " Lubszgl 485.0
Lowa on Drying, % 2.0 max 11 UBP/NF
Menvy Wetnh, ppm
Totat hmavy matai, as Ph 20 max 1:200 UBPNP
Specific molas: My, P, As, S0 10 max 1200 Luteigl SA-012
Residunl Solvent®, ppem
Benzene 1,000 maw 1" Lutrizol SA080
Wesidunl Monomer. ppm
Froe acrylic ackd 2,500 max 11 Lubrizo SA-000

Whwers it et wgueniy @ sems tha | ) Lutirnasd Addvarced Matwrais e carifes hal esch bain it mimt rmpoterw ity o Sw charsciemites
L T g e O e T e R e R )

Cartifitamm of Anatyam

* Lutient bt procediunes havw been o eadtitert 1 spetiind compendal rocediowe) o vateated § By e tcuded e mrogreph

Ol hrrnmeon e contmmed by $w vwsonsely twnl procetirs (Luteteot $35.1) bt b bt of gorpomes Vial o produced  Every 200 jot ihw gw Srmabonr et
& oonducind ncxeding (e USP mauienerns

O (e el St e St o) USPINE <407 > (Clana 1 2

1 Tt 4 or miny ot sisbommiin) 08 P Bt 24 20 aew s o) e miadany

procmas of Bun prodiat  Sece B moo g aph spsclies o e iy bergune he fasckad Salvats et 487> imil by Daniees u superneded by e

PN i)

Gambar 14. Sertifikat Carbopol-940
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel 10. Identifikasi Pemeriksaan Minyak Alpukat

No | Pemeriksaan Persyaratan (CoA) Pengamatan

1. | Organoleptis
- Bentuk Cairan kental Cairan kental
-Warna Kuning Kuning
- Bau Bau khas Bau khas

2. | Kelarutan
- Dalam air Tidak dapat bercampur | Tidak dapat bercampur
- Dalam etanol Tidak dapat bercampur | Tidak dapat bercampur
96%

Cortificate of Analysis

AV ADO oM

P bagmg It ® 1A

Loaides o Sastity
Tew lomm e T - LR

Gambar 15. Sertifikat Minyak Alpukat
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel 11. Identifikasi Pemeriksaan Minyak Argan

No

Pemeriksaan

Persyaratan (CoA)

Pengamatan

1.

Organoleptis
- Bentuk

- Warna

- Bau

Cairan kental
Kuning
Bau khas

Cairan kental
Kuning
Bau khas

Kelarutan

- Dalam air

- Dalam etanol
96%

Tidak dapat bercampur
Tidak dapat bercampur

Tidak dapat bercampur
Tidak dapat bercampur

Product Name
Botanical Name

Happ y 49x
A/Green

Ingorter of Essental Olls, Absclutes, and Camisr Ols
Liana, indonssia Customessentidol grailcom Phoes 02129503792

Issued Date: 23 Desember 2023

Certificate of Analysis

: ARGAN OIL

. Argania spinosa

Product Code : 180021

Baich Number 1 2301121177324
Appearance : Clear Liquid

Colour : Pale Yellow - Yellow
Odor : Nearly Odorless

Production Date

: January 10, 2024

Shelf Life : 24 Months in Fully Sealed Containers
Quantity of Purchased 1 1Kg
Packaging : 1 Bottle @ 1 Kg
1 cal R
Test ltem Specification Result
Density (@20°C) 0.8997- 09301 0.9200
Specific Gravity (@20°C) 09013-09317 0.9217
Refractive Index {@20°C) 14572 14876 1.4697
Solubility Insoluble m Water Conform

Storage Condition

: Store unopenad contamers with temperature between 109C 0 25°C

Thisdocuanent has been elearonscally prodiced and does not requare any signanwe

Gambar 16. Sertifikat Minyak Argan
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel 12. Identifikasi Pemeriksaan PEG-400

- Dalam etanol Larut
96%

No | Pemeriksaan Persyaratan (Rowe et Pengamatan
al, 2009)
1. | Organoleptis
- Bentuk Cairan kental Cairan
- Warna Tidak berwarna Tidak berwarna
- Bau Bau khas Bau khas
2. | Kelarutan
- Dalam air Larut Larut (1:16)

Larut (1:15)

Technical Data Sheet

CARBOWAX™ Polyethylene Glycol (PEG) 400

Product CAS # 25322-68-3

Description CHEMICAL FAMILY ~ Oxyalkylene Polymer

CFTA NOMENCLATURE - PEG-8

Typical Physical Properties - CARBOWAX™ Polyethylene Glycol '

Range of Avg. Molecutar Weight 380 - 420
Range of Average Hydroxyl Number, mg 264 - 300
KOH/g

Density, g{cm’ @ 20°C 1.1255
Meiting or Freezing Range, C 4108
Solubility in Water at 20°C, % by wi Complete
Viscosity at 100°C, ¢St 7.3
Average Number of Repeating Oxyethylene 87
Units

Avg. Liguid Specific Heal. callg””C 0.51
Heat of Fusion, Calig 36
pH at 25°C. 5% Aqueous Solution 4575
Flash Point,_Pensky Martens Closed Cup. C 227
Flash Point, Cleveland Open Cup, °C 263
Physical Form Liquid
Weight per gallon, Ibs/gal @ 20°C 9.39
1 Typcal propecses. not 10 be CONSITUET 35 SPROACAIons

Typical Known Applications for * Cosmetics & Personal Care

Polyethylene Glycols* * Chemical intermedintes

« Food Processing & Packaging

* Pharmaceuticals

“Refer to the CARBOWAX™ Giycols and Glycols beochure (Form No. 118-01789-1011) for move spacific
appication mformation
FDA Status CARBOWAX™ Glycols are 10 meet the reg: for use under Food

Additve Regulations for indirect use as components of articies intended for use in contact with food. It
I8 the responsibiity of the user of CARBOWAX'™ PEGs and MPEGS to read and understand all current
spplicable FDA and EPA regulations, 53 wed as any ofher spplicable regulations.

Product Dow encourages its customers and polential users to review their applications from the standpoint of

Stewardship human heaith and environmentat aspects. To help ensure that Dow products are not used in ways for
which they are not intended or tested, Dow personne! will assist customers in dealing with
environmental and product safety considerations. Dow literature, including material Safety Data Sheets,

should be consulied prior 1o the use

>

Fom Mo 198017981211

"™ Trademark of The Dow Cherical Company ("Dow’) o an afliated company of Dow

Gambar 17. Sertifikat PEG-400
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel 13. Identifikasi Pemeriksaan Tween-80

No | Pemeriksaan Persyaratan (Rowe et Pengamatan
al, 2009)
1. | Organoleptis
- Bentuk Cairan Cairan

96%

- Warna Kuning Kuning
- Bau Bau khas Bau khas
2. | Kelarutan
- Dalam air Larut Larut (1:14)
- Dalam etanol Larut Larut (1:13)

ERTIFICATE OF ANALYSI

Product Name: Tween-80

=z

ALITY AND CONFORMITY

Product Code: CHOT7

Lot Number: G18-19/Jul/30

| Expiry Date : 31/03/2027

| Release Date: 25/07/2018

Analytical Report Number: QAD/AR-18/07-682 | Page No: Page 1of 1
|
= = e -
TESTS CONDUCTED SPECIFICATIONS OBSERVATIONS REMARKS ‘
| CASNo 9005654 8005650 Comphes l
: Pol srbitan yoxyethy SOrDEan

Chemical Name Polysorbate-80, Tweend) Potysorbate-80; Tweens0 Comples l
[ Yollow 10 amber colored Vscous, o) Yellow 10 amber colored viscous, oily ~

Appearance Nauid ¥ fiquid Comphes

Satubiiity 1 mi miscble in 1 ml of watar 1 mi miscibile in ¥ mi of watst Complies |

Hydroxy! value 65.80 s Complies |

Saponification value 45 .55 45 Comples |

Acd vatve <20 <=1.70 Comples |

Water (KF) <=3.0% <=R2.78% Complies
Final Results: COMPLIES
This is to certify that this lot passes and it conforms 10 the above | tests and sp

~ ¢ o
> M s o
‘Z\" =
TESTED BY CHECKED BY el
(Pooja Sutar) (Madhavi Sawant) HEA';, QUALITY
MICROBIOLOGIST HEAD MICROBIOLOGY ASSURANCE
End Of The Report

CHO77COAQADFR031,Rev.00/01.01.2018

Micromaster labortories Pyt Lid
Manutacturer and Exporter
Unit No.36/39, Kalpatar Industnal Estate Near Runwal Estate Bohind R Mal,
Gnodbunder Road, Thane (W)-400607 Maharashira inda
Tel - +81-22-2589 5505sales & micromasterab com

Gambar 18. Sertifikat Tween-80
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel 14. Identifikasi Pemeriksaan Propilenglikol

No | Pemeriksaan Persyaratan (Depkes Pengamatan
RI, 1979)
1. | Organoleptis
- Bentuk Cairan kental Cairan kental
- Warna Tidak berwarna Tidak berwarna
- Bau Tidak berbau Tidak berbau
2. | Kelarutan
- Dalam air Larut Larut (1:13)
- Dalam etanol Larut Larut (1:13)
96%

b Pr.BRATACO

HASIL PEMERIKSAAN

Nama Bahan Propylene Giycol

No Batch J D041/18 {CB15HBK22T)

Ex Dow Chemical Pacific, Singapore
ED 11120258

Grade Farma

:
i

i
(1]

Jenis Pemenksaan

Pemersan

Kelarutan

Keasam-basaan

Index Bias
Bobot per-m|

pH

Persyaratan USP NF 19
Cairan kental jermih, hdak berwama,
tidak berbau rasa agak manis,
hygroskopik

Dapat bercampur dgn ar, dengan etanol
dan dengan kloroform

<0,3 mi NaOH 0.1N

1431 - 1,433
1,035 - 1,037 gimi
165

Hasi

Sesual

Sesual

02miNaOH O, 1 N

1433
1,0364 g/mi

7.476

Kesimpulan | Memenuhi Syarat

Cikarang, 22 - 01 - 2022

Penanggung Jawab

D@ To Hanat

Agcioke

Gambar 19. Sertifikat Propilenglikol




Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel 15. Identifikasi Pemeriksaan DMDM Hydantoin

No | Pemeriksaan Persyaratan (Rowe et Pengamatan
al, 2009)
1. | Organoleptis
- Bentuk Cairan Cairan
- Warna Tidak berwarna Tidak berwarna
- Bau Tidak berbau Tidak berbau
2. | Kelarutan
- Dalam air Larut Larut (1:12)
- Dalam etanol Larut Larut (1:11)
96%

947/46/6 Cach Mang Thang 8 Street, Ward 7, Tan Binh District.

..x NGUYEN BA TRADING AND MANUFACTURING CO. LTD

Tel: 39490974 - 39771039 - Fax: 39491374

"nm" 'I Email:nguyenbachem@hotmail.com — Website: hitp:/nguyenbachem.com

DMDM Hydantoin

Chemical name:
Dimethylol Dimethyl Hydantoin (DMDMH)

CAS NO: 6440-58-0

Trade name:

Hydantoin, 1,3-bis(hydroxymethyl)-5,5-dimethyl-,1,3-Bis(hydroxymethyl)-5,5-

dimethylhydantoin; 1,3-dimethylol-5,5-dimethylhydantoin; 2,4-
Imidazolidinedione, 1,3-bis(hydroxymethyl)-5,5-dimethyl-;Dantoindmdmh
55;Dimethylol-5,5-dimethylhydantoin; DMDM hydantoin;dmdmh;dmdmh
55;Glydant; Nipaguard

Molecular formula: C7H12N204
Molecular weight: 188.2

Introduction:

DMDMH isbiocide . The active ingredient provides broad-spectrum activity
against common bacteria and fungi. It is approved by EPA and FDA for industrial
and cosmetic applications.

Physical and Chemical Properites:
Percent Active: 55.0%

Description: Colorless liquid

PH: 6.5-7.5

Stability: Stable for 1 year @ 25 °C

Gambar 20. Sertifikat DMDM Hidantoin
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Lampiran 8. Skema Formulasi Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat
Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Formulasi Sediaan

Dipanaskan menggunaka hotplate
Dengan suhu 70°C

_ Fase minyak

Fase air ¢ Minyak alpukat (B1&F1)
e Carbopol 940 ¢ Minyak argan (B2 &F2)
e Tween 80 e PEG 400
e Propilenglikol
¢ DM-DM hydantoin
e Aquadest
o Fraksi etil asetat —» Untuk formula f1 fan {2 menggunakan fraksi etil

(F1 & F2) asetat dilarutkan dengan propilenglikol, ketika

udah larut selanjutnya campurkan dengan bahan
L fase air yang lain.

+ sedikit demi sedikit fase minyak
yang sudah dipanaskan ke dalam fase
air  homogenkan  menggunakan
ultraturax dengan kecepatan 20.000
rpm setelah homogen + TEA
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Lampiran 9. Skema Evaluasi Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat
Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Evaluasi Sediaan Nanoemulgel
Fraksi Ekstrak Etanol Bunga
Telang (Clitoria ternatea L.)

|
Evaluasi Organoleptis
B1, B2, F1, F2
Warna
Bentuk
Bau

|
Evaluasi Homogenitas
|
Evaluasi pH

Evaluasi Pemeriklsaan Tipe Emulsi

Evaluasi Viskositas

Evaluasi Uji Stabilitas (Freeze and Thaw)

Evaluasi Uji PSA (Particle Size Analyzer)

70



Lampiran 10. Evaluasi Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak

Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Tabel 16. Evaluasi Organoleptis Nanoemulgel

Sediaan | Parameter Minggu Ke-
1 2 3 4

B1 -Warna -Putih gading | -Putih gading| -Putih gading | -Putih gading
-Bentuk -Semi padat -Semi padat | -Semi padat | -Semi padat
-Bau -Khas -Khas -Khas -Khas

B2 -Warna -Putih gading | -Putih gading | -Putih gading | -Putih gading
-Bentuk -Semi padat -Semi padat | -Semi padat | -Semi padat
-Bau -Khas -Khas -Khas -Khas

F1 -Warna -Kuning -Kuning -Kuning -Kuning
-Bentuk -Semi padat -Semi padat | -Semi padat | -Semi padat
-Bau -Khas -Khas -Khas -Khas

F2 -Warna -Kuning -Kuning -Kuning -Kuning
-Bentuk -Semi padat -Semi padat | -Semi padat | -Semi padat
-Bau -Khas -Khas -Khas -Khas

Keterangan:

B1 = Base Nanoemulgel (minyak alpukat)

B2 = Base Nanoemulgel (minyak argan)

F1 = Nanoemulgel + fraksi etil asetat (minyak alpukat)

F2 = Nanoemulgel + fraksi etil asetat (minyak argan)

Gambar 21. Organoleptis Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak

Etanol Bunga Telang
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Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 17. Evaluasi Homogenitas Nanoemulgel

Sediaan Minggu Ke-

1 2 3 4
Bl Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
B2 Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F1 Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F2 Homogen | Homogen | Homogen | Homogen

a. Dilihat dengan kaca objek b.Dilihat dengan mikroskop besaran 10 x

Gambar 22. Homogenitas Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak
Etanol Bunga Telang
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Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 18. Evaluasi pH Nanoemulgel

Formula Minggu ke-
1 2 3 4 Rata-rata +
SD
6,090 5,770 5,680 5,700 5,800
B1 6,100 5,740 5,730 5,710 +0,193
6,080 5,660 5,650 5,700
Rata-rata | 6,090 5,723 5,686 5,703
6,180 5,830 5,650 5,760 5,868
B2 6,150 5,850 5,770 5,800 +0,188
6,170 5,780 5,810 5,730
Rata-rata | 6,146 5,820 5,743 5,763
6,060 5,880 6,010 6,120 6,050
F1 6,100 5,900 6,000 6,130 0,079
6,110 6,020 6,030 6,070
Rata-rata | 6,090 5,933 6,013 6,106
6,130 5,660 5,700 5,840 5,854
F2 6,150 5,640 5,790 5,850 +0,197
6,110 5,710 5,830 5,840
Rata-rata | 6,130 5,670 5773 5,843




Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 19. Uji Anova pH Sediaan Nanoemulgel

ANOVA?
Bl
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups .336 3 1121| 89.731| .000
Within Groups .010 8 .001
Total 346 11
ANOVA®?
B2
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups 354 3 118 48.614)  .000
Within Groups .019 8 .002
Total 373 11
ANOVA®
F1
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups .057 3 019 9.851] .005
Within Groups 015 .002
Total 072 11
ANOVA®
F2
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups .350 3 17 75.667,  .001
Within Groups .012 8 .002
Total 3620 11
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Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 20. Evaluasi Tipe Emulsi Sediaan Nanoemulgel

Sediaan Minggu Ke-

1 2 3 4
B1 m/a m/a m/a m/a
B2 m/a m/a m/a m/a
F1 m/a m/a m/a m/a
F2 m/a m/a m/a m/a

Ket: m/a= minyak dalam air

a. Dilihat dengankaca objek b. Dilihat dengan mikroskop besaran100x

Gambar 23. Tipe Emulsi Sediaan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak
Etanol Bunga Telang
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Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 21. Evaluasi Viskositas Sediaan Nanoemulgel

Sediaan  |Minggu Ke- Rata-rata
0 3 36.749,996

Bl 40.000 Cp 30.000 Cp +4.831,890
40.000 Cp 35.000 Cp Cp
40.500 Cp 35.000 Cp

Rata-rata {40.166,666 33.333,333
+288,675 Cp +£2.886,750 Cp

B2 36.000 Cp 35.000 Cp 37.083,333
36.000 Cp 35,500 Cp +353,553 Cp
40.000 Cp 40.000 Cp

Rata-rata [37.333,333 36.833,333
+2.309,401 Cp #2.753,785 Cp

F1 40.000 Cp 40.000 Cp 40.249,999
40.500 Cp 40.000 Cp +285,2 Cp
40.500 Cp 40.500 Cp

Rata-rata 140.333,333 40.166,666
+288,675 Cp 288,675 Cp

F2 38.000 Cp 40.000 Cp 39.000
40.000 Cp 40.000 Cp +1.264,911
37.000 Cp 39.000 Cp Cp

Rata-rata 38.333,333 39.666,666
+1.527,52 Cp 577,350 Cp
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Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 22. Uji Stabilitas Sediaan Nanoemulgel (Freeze and Thaw)

Siklus 24 Jam pada Kulkas 24 Jam pada Oven (40°C) | Stabil
(4°C)

Siklus 1 Stabil

Siklus 2 Stabil

Siklus 3 Stabil

Siklus 4 Stabil

Siklus 5 Stabil
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Siklus 6

O gy T AL S )

Stabil

Gambar 24. Uji Stabilitas (Freeze and Thaw) Sediaan Nanoemulgel Fraksi

Etil Asetat Ekstrak Etanol Bunga Telang
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Lampiran 10 (Lanjutan)

Tabel 23. Uji Ukuran Partikel Sediaan Nanoemulgel

NO. Sediaan Size

1. Bl 656,3 nm

2. B2 873,5nm

3. F1 571,0 nm

4, F2 663,2 nm
Measurement Type : Particle Size
Sample Name : B1
Scattering Angle : 90
Temperature of the Holder : 25.0 °C
Dispersion Medium Viscosity : 0.896 mPa's
Transmission Intensity before Meas. 18
Distribution Form : Standard

Distribution Form(Dispersity)
Representation of Result

: Monodisperse
: Scattering Light Intensity

Count Rate : 548 kCPS
Calculation Results
Peak No. | S.P.Area Ratio Mean S.D. Mode
1 1.00 484.3 nm 163.5 nm 427.0 nm
2 === M === nm === M
3 - === M -== M -== M
Total 1.00 4843 nm | 163.5nm | 427.0 nm
Cumulant Operations
Z-Average : 656.3 nm
[-]] - 7 Q]2
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= 14—
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g o
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Measurement Type
Sample Name
Scattering Angle
Temperature of the Holder
Dispersion Medium Viscosity
Transmission Intensity before Meas.
Distribution Form
Distribution Form(Dispersity)
Representation of Result

: Particle Size

=i B2

: 90

:25.0 °C

: 0.896 mPa's

: 7726

: Standard

: Monodisperse

: Scattering Light Intensity

Count Rate : 213 kCPS
Calculation Results
Peak No. | S.P.Area Ratio Mean S.D. Mode
1 1.00 11846 nm | 599.2nm | 888.0 nm
2 - - nm --- nm - nm
3 — - M = nm === nm
Total 1.00 1184.6 nm 599.2 nm 888.0 nm
Cumulant Operations
Z-Average : 873.5 nm
PI - NA7R
12 o0
ey 10— .
g 1 =70
g & £
g 4 =30
w 2: '.:
| I 11 | | [ I LT =10
o‘l ) r-t'rrv'rq'""r'1-'r-r|111|'"'*v"r'r'rvnq """  wadat avm I lll"
0.1 1 10 100 10000
Diameter (nm)
B2

Undersize (%)

80



Measurement Type

Sample Name

Scattering Angle

Temperature of the Holder
Dispersion Medium Viscosity
Transmission Intensity before Meas.
Distribution Form

Distribution Form(Dispersity)
Representation of Result

: Particle Size
: F1

: 9

: 249 °C

: 0.897 mPa's
»2

: Standard

: Monodisperse

: Scattering Light Intensity

Count Rate : 1028 kCPS
Calculation Results
Peak No. | S.P.Area Ratio Mean S.D. Mode
1 1.00 5386nm | 151.4nm | 484.4nm
2 — - nm === nm - nm
3 e - M === nm == nm
Total 1.00 | 538.6 nm 151.4 nm 484.4 nm
Cumulant Operations
Z-Average : 571.0 nm
PI - 41 naR
18- " THE
; = HiEs
& 14 70
> 12— =
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2 & it
3 6 =30
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0.1 1 10 100 1000 10000
Diameter (nm)
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Measurement Type
Sample Name
Scattering Angle
Temperature of the Holder
Dispersion Medium Viscosity
Transmission Intensity before Meas.
Distribution Form
Distribution Form(Dispersity)
Representation of Result

: Particle Size

: F2
: 90

: 249 °C
: 0.897 mPa's

Sl

: Standard
: Monodisperse
: Scattering Light Intensity

Count Rate : 687 kCPS
Calculation Results
Peak No. | S.P.Area Ratio Mean S. D. Mode
1 1.00 672.3nm | 1863 nm | 617.1 nm
2 - -== M = nm = nm
3 e «e= M - nm —-nm
Total 1.00 672.3 nm 186.3 nm 617.1 nm
Cumulant Operations
Z-Average : 663.2 nm
Pl + N28a
g 5
y 12
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Gambar 25. Uji Ukuran Partikel Size Analizer
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Lampiran 11. Aktivitas Antioksidan Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak
Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Tabel 24. Persen Inhibisi DPPH 0,1 mM Nanoemulgel Fraksi Etil Asetat Ekstrak
Etanol Bunga Telang

Sediaan Abs % Inhibisi Rata-rata
B1 0,644 23,967 25,148
0,647 23,613 + 2,358
0,611 27,863
B2 0,645 23,849 24,282
0,640 24,439 +0,380
0,639 24,557
F1 0,580 31,523 31,011
0,586 30,815 0,447
0,587 30,696
F2 0,592 30,106 29,201
0,600 29,162 +0,886
0,607 28,335
Fraksi Etil 10 pg/mL 0,599 15,752 11,908
0,632 11,111 +3,514
0,648 8,861
Pembanding 0,950 25,781 24,661
0,971 24,140 +0,970
0,972 24,062

% inhibisi DPPH 0,1 mM sediaan nanoemulgel B1

Absorban blanko—absorban larutan uji

%inhibisi= x100%

Absorban blanko
0,847-0,644
=————x100%
0,847
0,202

Zm XlOO%

=23, 967%



Lampiran 11 (Lanjutan)

Tabel 25. Uji Anova Persen Inhibisi DPPH 0,1 mM Sediaan Nanoemulgel

ANOVA

%Inhibisi

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between 670.334 5 134.067| 40.260 .000
Groups
Within Groups 39.961 12 3.330
Total 710.294 17

Tabel 24. Post Hoc Test Persen Inhibisi DPPH 0,1 mM Sediaan Nanoemulgel

Multiple Comparisons

Dependent Variable: DPPH

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Q)] ) Difference (I- Lower Upper
FORMULA |FORMULA J) Std. Error|  Sig. Bound Bound
Bl B2 .866000 | 1.489979 .990 -4,13872 5.87072
F1 -5.863667" | 1.489979 .019| -10.86839 -.85895
F2 -4.053333| 1.489979 142 -9.05805 95139
P 486667 | 1.489979 .999 -4.51805 5.49139
FE 13.239667"| 1.489979 .000 8.23495 18.24439
B2 Bl -.866000 | 1.489979 .990 -5.87072 4.13872
F1 -6.729667" | 1.489979 .007| -11.73439 -1.72495
F2 -4.919333| 1.489979 .055 -9.92405 .08539
P -.379333| 1.489979 1.000 -5.38405 4.62539
FE 12.373667"| 1.489979 .000 7.36895 17.37839
F1 Bl 5.863667" | 1.489979 .019 .85895 10.86839
B2 6.729667" | 1.489979 .007 1.72495 11.73439
F2 1.810333]| 1.489979 .822 -3.19439 6.81505
P 6.350333" | 1.489979 011 1.34561 11.35505
FE 19.103333"| 1.489979 .000 14.09861 24.10805
F2 Bl 4.053333| 1.489979 142 -.95139 9.05805
B2 4.919333| 1.489979 .055 -.08539 9.92405
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Fl -1.810333| 1.489979 822 -6.81505 3.19439
P 4.540000| 1.489979 .084 -.46472 9.54472
FE 17.293000" | 1.489979 .000 12.28828 22.29772
P Bl -.486667 | 1.489979 999 -5.49139 4.51805
B2 .379333| 1.489979 1.000 -4.62539 5.38405
F1 -6.350333" | 1.489979 .011| -11.35505 -1.34561
F2 -4.540000]| 1.489979 .084 -9.54472 46472
FE 12.753000" | 1.489979 .000 7.74828 17.75772
FE Bl -13.239667" | 1.489979 .000| -18.24439 -8.23495
B2 -12.373667" | 1.489979 .000| -17.37839 -7.36895
F1 -19.103333" | 1.489979 .000| -24.10805| -14.09861
F2 -17.293000" | 1.489979 .000| -22.29772| -12.28828
P -12.753000" | 1.489979 .000| -17.75772 -7.74828

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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